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M. Nur  E411 08 309 dengan judul skripsi Resistensi Penambangan Ilegal: Studi 
Kasus Eksploitasi Tambang Galian C (Pasir) Di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros 
dibimbing oleh M. Ramli AT  selaku pembimbing I,dan Suparman Abdullah selaku 
pembimbing II. 
Fenomena yang diteliti pada skripsi ini yaitu Resistensi Penambangan Ilegal: Studi 
Kasus Eksploitasi Tambang Galian C(Pasir) Di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan metode penelitian kualitatif dengan data primer 
dari lokasi penelitian. 
Penelitian ini mencoba mengurai dan mendiskripsikan fenomena apa saja yang 
terjadi dalam hal resistensi penambangan illegal: studi kasus eksploitasi tambang galian C 
(pasir), aspek apa saja yang menyebabkan penambang pasir illegal bertahan, dan 
bagaimana pemerintah menyikapi aktivitas penambangan illegal sehingga masih bisa tetap 
bertahan. 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa resistensi penambangan illegal  terdapat 
beberapa faktor, diantaranya pengetahuan dan pemahaman masyarakat penambang, 
lapangan kerja, hubungan saling menguntungkan, peraturan Daerah, teguran lisan, dan 
sosialisasi. Keberadaan penambangan memberikan dampak fisik dan dampak sosial 
ekonomi baik positif maupun negatif, maka diperlukan suatu upaya pengelolaan lingkungan 
agar dampak negatif yang terjadi tidak meluas. 
 











M. Nur, E411 08 309. Resistance Illegal Mining: Case Study Exploitation Mine C 
(Sand) in Borimasunggu Village, Maros District. (Supervised by Ramli AT,  and Suparman 
Abdullah ). 
 The phenomenon is studied in this thesis, namely Resistance Illegal Mining: Case 
Study Exploitation Mine C (Sand) in Borimasunggu Village, Maros District.  
This research was conducted with a qualitative research method approach with 
primary data from research sites, this study tries to parse and describe the phenomenon of 
what is happening in terms of resistance Illegal mining: a case study of the exploitation of 
the mine excavation C (sand), aspects of what caused the illegal sand miners survive, and 
how governments respond to illegal mining activities so that they can stay afloat. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan alam yang 
sangat melimpah. Berbagai sumber daya alam terkandung di perut bumi Indonesia, 
seperti batu bara, emas, minyak bumi, nikel, pasir dll. Seiring dengan 
perkembangan zaman dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat yang menuntut 
pemenuhan kebutuhan yang semakin meningkat, maka manusia mulai melakukan 
berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Pembangunan adalah semua proses perubahan yang dilakukan melaluli 
upaya-upaya secara sadar dan terencana. Konsepsi pembangunan sesungguhnya 
tidak perlu dihubungkan dengan aspek-aspek spasial.Pembangunan yang sering 
dirumuskan melelui kebijakan ekonomi dalam banyak hal membuktikan 
keberhasilan. Hal ini antara lain dapat dilukiskan di negara-negara Singapura, 
Hongkong, Australia, dan negara-negara maju lainnya. (Suwarsono. 1994) 
Kebijakan Ekonomi di negara-negara tersebut umumnya dirumuskan 
secara konsepsional dengan melibatkan pertimbangan dari aspek sosial lingkungan 
serta di dukung mekanisme politik yang bertanggung jawab sehingga setiap 
kebijakan ekonomi dapat diuraikan kembali secara trasnparan, adil, dan memenuhi 
kaidah-kaidah perencanaan.Dalam aspek sosial, bukan saja aspirasi masyarakat 
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ikut di pertimbangkan tetapi juga keberadaan lembaga-lembaga sosial (social 
capital) juga ikut dipelihara bahkan fungsinya ditingkatkan. 
Sementara dalam aspek lingkungan, aspek fungsi kelestarian natural 
capital juga sangat diperhartikan umat manusia.Dari semua itu, yang terpenting 
pengambilan keputusan juga berjalan sangat bersih dari beragam perilaku lobi 
yang bernuansa kekurangan (moral hazard) yang dipenuhi kepentingan tertentu 
(vesten interest) dari keuntungan semata (rent seeking).Demikianlah, hasil-hasil 
pembangunan oleh seluruh masyarakat secara adil melintasi (menembus) batas 
ruang (inter-region) dan waktu (inter-generation).Implikasinya kajian aspek 
spasial menjadi kurang relevan dalam keadaan empirik yang telah dilukiskan di 
atas. 
Pembangunan merupakan suatu peroses perubahan disegala bidang 
kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana 
tertentu.Dalam hal ini pembangunan pada sektor pertambangan. Indistri 
pertambangan merupakan industri yang diandalkan pemerintah Indonesia untuk 
mendatangkan devisa dan Pendapatan Asli Daerah yang bersangkutan. Kegiatan 
pertambangan ini meliputi eksplorasi, eksploitasi, pengelolaan atau pemurnian, 
pengangkutan mineral atau bahan tambang. 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki potensi pertambangan 
yang sangat potensial, bukan hanya untuk kebutuhan negeri tapi juga dimanfaatkan 
untuk dunia Internasional. Indonesia dikenal negara yang kaya akan kandungan 
mineral. Secara regional Indonesia berada pada posisi tumbukan kedua lempeng 
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besar, yaitu lempek Pasifik dan lempeng Australia.Akibat pertemuan kedua 
lempeng tersebut telah menempatkan Indonesia sebagai negara yang rawan 
bencana, namun akibat adanya pergerakan lempeng tersebut menghasilkan tatanan 
tektonik yang lengkap, kondisi geologi tersebut mendukung kondisi pembentukan 
mineralisasi berbagai mineral atau bahan galian berharga lainnya.Sumber daya 
pertambangan merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui, maka dari 
itu kegiatan pertambangan harus berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 
Keberadaan tambang galian C (pasir) ditengah-tengah masyarakat 
merupakan wujud usaha masyarakat dalam mempertahankan hidupnya melalui 
usaha meningkatkan pendapatan.Penambang dan masyarakat yang bermukim di 
sekitarnya merupakan dua komponen yang saling mempengaruhi. 
Kerusakan sumber daya alam terus mengalami peningkatan, baik dalam 
jumlah maupun sebaran wilayahnya.Secara fisik kerusakan tersebut disebabkan 
oleh tingginya eksploitasi yang dilakukan individu itu sendiri, bukan hanya dalam 
kawasan produksi yang dibatasi oleh daya dukung sumber daya alam, melainkan 
juga terjadi di dalam kawasan lindung dan konservasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Kerusakan lingkungan karena eksploitasi tanah/pasir di sungai juga 
tejadi di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. Jumlah penduduk yang terus 
meningkat dalam kondisi ekonomi yang lesu mengakibatkan merebaknya sebagian 
petani atau petambak beralih menjadi penambang bahan galian C (pasir) tampa 
memperhatikan konservasi lahan. 
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Pemerintah telah mengatur kegiatan penambangan tersebut dengan 
mengeluarkan Undang-undang Nomor 11 tahun 1967 yang kemudian diganti 
dengan keberadaan Undang-undang Nomor 4 tahun 2009 tentang pertambangan 
mineral dan batu bara. Kedua Undang-undang tersebut sama-sama mengatur 
tentang pengelolaan bahan galian dan sistem pengelolaannya.Penggolongan 
bahan galian dalam UU No.4 Tahun 2009 diatur berdasarkan pada kelompok 
usaha pertambangan yaitu pertambangan mineral dan pertambangan 
batubara.Pertambangan mineral digolongkan menjadi empat jenis yaitu 
pertambangan mineral radioaktif, mineral logam, mineral bukan logam, dan 
pertambangan batuan. 
Seiring datangnya era otonomi daerah yang kemudian diterapkanya 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah maka 
setiap daerah memiliki hak untuk mengelola sendiri segala urusan 
pemerintahanya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di daerahnya. Maka 
pemerintah daerah juga memiliki kewenangan dalam mengelola sumber daya 
alam yang dimiliki daerahnya dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat, 
karena otonomi daerah pada prinsipnya bertujuan untuk memacu pemerataan 
pembangunan dan hasil-hasilnya, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
menggalakkan prakarsa dan peran serta aktif masyarakat serta peningkatan 
pendayagunaan potensi daerah secara optimal dan terpadu secara nyata, dinamis 
dan bertanggung jawab.  
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Diterapkanya otonomi daerah maka daerah memiliki kewenangan 
dalam memanfaatkan segala sumber daya yang ada di daerahnya, termasuk 
pemanfaatan dan pengelolaan bahan galian mulai dari penerbitan izin sampai 
dengan pengawasan dan pengendalian berada ditangan pemerintah daerah 
disatu sisi telah mendorong tumbuh kembang dan bergairahnya investasi 
dibidang pertambangan. 
Salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan memiliki potensi 
pertambangan yang potensial yaitu Kabupaten Maros. Potensi pertambangan 
yang ada di Maros meliputi perak, pasir, batu kapur ,andesut, diorit kaolin, dan 
lain-lain. Sehingga Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah di Sulawesi 
Selatan yang menjadi penghasil bahan tambang galian C (pasir). Mengingat 
Kabupaten Maros menjadi salah satu kota penyangga, tentu saja ada beberapa 
kegiatan pembangunan yang di lakukan di daerah ini untuk membantu 
mensejahtrakan masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat Desa Borimasunggu berprofesi sebagai 
penambak.Pekerjaan menambang pasir menjadi pekerjaan sampingan 
masyarakat.Penambangan pasir dilakukan dengan menggunakan perahu dibantu 
dengan mesin untuk menarik pasir kepermukaan.Kegiatan penambangan ini 
tidak hanya dilakukan oleh masyarakat setempat tetapi dilakukan juga oleh 
masyarakat pendatang. 
Banyaknya masyarakat yang melakukan penambangan pasir 
menyebabkan kerusakan lingkungan berupa daerah pemukiman semakin 
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sempit.Rumah-rumah masyarakat yang berada dekat dengan sungai terancam 
jatuh ke sungai akibat terkikisnya tebing sungai. 
Kerusakan yang di sebabkan oleh keberadaan tambang galian C 
(pasir) terjadi di Desa Borimasunggu kabupaten Maros.Desa Borimasunggu 
merupakan salah satu tempat penghasil tambang galian C (pasir) yang ada di 
kabupaten Maros. Keberadaan tambang galian C (pasir)  di desa Borimasunggu 
berpengaruh terhadap daerah pemukiman penduduk di daerah tersebut. 
Sehingga Desa ini perlu di lindungi dari kegiatan penambang yang merusak 
pemukiman penduduk. 
Kondisi Geologi dan tektonik Desa Borimasunggu sangat 
memungkinkan untuk tambang galian C seperti pasir, dan itu di manfaatkan 
oleh masyarakat setempat.Eksploitasi lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan maupun masyarakat sendiri akhir-akhir ini sangat menghawatirkan 
bagi kehidupan sosial masyarakat di Desa Borimasunggu saat ini.Walaupun 
mereka tahu bahwa dampak dari eksploitasi lingkungan mereka tetap 
mengeksploitasi lingkungan dengan alasan pemenuhan kebutuhan hidup bagi 
keluarga. 
Proses penembangan selalu di konotasikan dengan merusak ekologi. 
Keanekaragaman hayati menjadi terganggu baik dalam pendistribusiannya 
maupun kemelimpahan spesies-spesies yang ada disekitar areal 
pertambangan.Masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap 
penambang pasir sehingga diperlukan pendekatan khusus tehadap permasalahan 
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yang ada dalam bentuk analisis situasi dan kondisi yang pengaruhi oleh 
persepsi masyarakat tersebut. Persepsi ini berkecenderungan akan menciptakan 
konflik apabila akar permasalahan tidak segera ditelusuri dan di batasi sedini 
mungkin.  
Pelaku bisnis selalu berorientasi ekonomi, artinya berusaha 
memperoleh keuntugan semaksimal mungkin dengan modal yang 
terbatas.Pandangan seperti itu sangat riskan dan menyebabkan dampak yang 
berujung penurunan tingkat kualitas lingkungan hidup, pendayagunaan sumber 
daya alam harus tetap diperhatikan asas konservasinya, namun tidak hanya 
cukup dengan menyebut pengelolaan konservasi tetapi menjadi pengelolaan 
bisnis konservasi (Marsono, 1999). 
Faktor sosial dan budaya yang dapat mempengaruhi tingkat dampak 
kegiatan penambangan pasir dan batu, diantaranya tingkat sosial masyarakat, 
tingkat pendapatan, pendidikan, pekerjaan serta persepsi masyarakat. Dampak 
sosial budaya penambangan terhadap wilayah disekitar areal penambangan, 
umumnya terletak pada permasalahan yang sama yaitu jalur lintasan 
penambang yang harus melewati tanah dengan kepemilikan pribadi (private 
property), bangunan jalan sebagai sarana transportasi menjadi rusak, hasil 
pemasaran bahan tambang hanya sedikit yang sampai atau di nikmati oleh 
masyarakat setempat, sehingga kurang mengangkat pertumbuhan ekonomi 
daerah sekitar lokasi penambang. 
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Dampak terhadap faktor fisik yang mungkin terjadi adalah 
mempengaruhi tingkat kualitas air, kebisingan dan debu, sedangkan dampak 
terhadap faktor biotik akibat penambangan adalah menyebabkan terganggunya 
keberadaan jenis tumbuhan maupun hewan yang ada, misalnya berpindah 
tempat atau berkurangnya pohon pinus, lumut hijau, alang - alang, rumput-
rumputan, ikan, ular dan sebagainya. 
Manfaat penambangan bahan galian pasir, hasil endapan aliran 
sungai tersebut dari segi sosial ekonomi menjadi primadona pengusaha yang 
memanfaatkannya dari pasir ini masyarakat dapat memperoleh kesejahtraan, 
pengusaha memperoleh keuntungan dengancara menambangan bahan galian C 
(pasir) tersebut. Dari hasil pajak Bahan Galian Golongan C dapat memberikan 
pendapatan asli daerah bagi pemerintah Derah kabupaten.Berbagai upaya yang 
di lakukan untuk mengekspolitasi untuk mendapatkan pasir. Gejala tersebut 
harus cepat di tanggulangi atau di waspadai oleh pemerintah daerah, para pakar 
lingkungan hidup dan masyarakat untuk kemudian di antisipasi sedini mungkin 
segala kemungkinan dampak yang akan ditimbulkan. 
Aktivitas penambang yang tidak terkontrol akan dapat 
mengakibatkan permasalahan-permasalahan sosial masyarakat akibat adanya 
kegiatan penambang pasir yang merupakan suatu fenomena sosial yang terjadi 
terus menerus. Fenomena ini menyangkut kepentingan masyarakat luas dan 
dampaknya mempengaruhi sosial masyarakat terutama yang berada disekitar 
wilayah areal penambangan pasir. 
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Lingkungan sosial masyarakat Desa Borimasunggu sangat kompleks 
sehingga menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial dan berpengaruh 
terhadap sistuasi dan kondisi kehidupan masyarakat. Kegiatan penambangan 
tersebut sulit untuk dihentikan karena mengingat persepsi masyarakat, bahwa 
penambang hanya diberi arahan dari dinas pertambangan untuk menambang di 
muara namun kenyataannya dilapangan berbeda, masih saja ada penambang 
pasir yang menambang di sungai.   
Dalam peningkatan usaha pertambangan pasir dan sejalan dengan 
peningkatan penggunaan sumber daya alam untuk menyokong pembangunan 
dan timbulnya permasalahan-permasalahan dalam lingkungan hidup 
masyarakat. Pembangunan ini merupakan proses dinamis yang terjadi pada 
salah satu bagian dalam ekosistem yang akan mempengaruhi seluruh bagian 
atau kehidupan masyarakat. Kita tahu bahwa pada era pembangunan dewasa 
ini, sumber daya alam harus di kembangkan semaksimal mungkin secara 
bijaksana dengan cara-cara yang baik dan seefisien mungkin. 
Dalam pembangunan, sumber daya alam merupakan komponen yang 
penting karena sumber daya alam ini memberikan kebutuhan asasi bagi 
kehidupan bermasyarakat.Jadi dalam penggunaan sumber daya alam hendakya 
keseimbangan ekosistem tetap terpelihara. Dengan meningkatnya kebutuhan 
proyek  pembangunan, keseimbangan ini bisa terganggu, yang kadang-kadang 
bisa membahayakan kehidupan masayarakat itu sendiri. 
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Kerugian-kerugian dan perubahan-perubahan terhadap lingkungan 
perlu diperhitungkan, itulah sebabnya dalam setiap usaha pembangunan, 
ongkos-ongkos sosial untuk menjaga kelestarian lingkungan perlu 
diperhitungkan.Sedapat mungkin tidak memberatkan kepentingan masyarakat 
umum sebagai konsumen dari hasil pembangunan tersebut. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan deskripsi pada latar belakang di atas, penulis mencoba 
mengerucutkan persoalan agar lebih memudahkan objek penelitian dan 
menghidari luasnya pembahasan yang dilakukan. Berkenaan dengan itu penulis 
berupaya membatasi masalah yang diteliti, maka pokok yang akan dibahas 
sebagai rumusan masalah adalah sebagai berikut : 
1. Aspek apa saja yang menyebabkan penambangan pasir ilegal bertahandi 
Desa Borimasunggu Kabupaaten Maros? 
2. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menyikapi aktivitas penambang 
ilegal sehingga bisa tetap bertahan ? 
C.      Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Secara umum tujuan utama dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui aspek yang menyebabkan penambangan pasir  
illegal di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui peran pemerintah daerah dalam menyikapi aktivitas 
penambangan ilegal di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. 
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2. Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menemukan teori yang 
cocok untuk memecahkan masalah penelitian dan menjadi media untuk 
mengaplikasikan berbagai teori yang telah dipelajari. Selain berguna 
untuk mengembangkan pemahaman, penalaran, pengalaman peneliti, 
penelitian ini juga berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
merangsang munculnya penelitian lebih lanjut. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran pada pemerintah maupun pihak yang terkait sebagai acuan 
untuk menyelesaikan masalah yang muncul akibat Eksploitasi tambang 












TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Teori yang Relevan 
1. Tinjauan tentang Resistensi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) resistansi merupakan 
tindakan bertahan (Hazin, 2005). Resistensi (inggris: resistance) berasal dari 
kata resis dan ance, adalah menunjukkan pada posisi sebuah sikap untuk 
berprilaku bertahan, berusaha melawan, menentang atau upaya oposisi pada 
umumnya sikap ini tidak berdasarkan atau perujuk pada paham yang jelas. 
http/id.wikipedia.org/wiki/resistensi.  
Resistensi yang dimaksudkan disini merupakan salah satu bentuk 
prilaku bertahan yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk memperoleh 
keuntungan.Resistensi tambang galian C (pasir) secara ilegal banyak terjadi 
di Indonesia termasuk di Kabupaten Maros.Resistensi penambang ilegal 
merupakan suatu fenomena yang di hadapi masyarakat di Desa 
Borimasunggu Kabupaten Maros.Namun tidak semua masyarakat di Desa 
Borimasunggu menerima kenyataan adanya tambang galian C (pasir). 
2. Tinjauan tentang Eksploitasi  
Eksploitasi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
pengusahaan, pendayagunaan atau pemanfaatan sesuatau untuk keuntungan 
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sendiri. Kegiatan Eksploitasi ini dapat menciptakan kerusakan.Penambangan 
dalam skala besar dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan.Eksploitasi 
sering disampingkan dengan kegiatan pertambangan. 
Eksploitasi adalah usaha penambangan dengan maksud untuk 
menghasilkan bahan galian dan memanfaatkannya.Kegiatan ini dapat 
dibedakan berdasarkan sifat bahan galiannya yaitu, galian padat dan bahan 
galian cair serta gas.Eksploitasi merupakan pengambilan sumberdaya alam 
untuk dipakai atau dipergunakan atau dimanfaatkan dalam berbagai 
keperluan manusia dalam memenuhi kebutuhannya (Nurkartika, 2001). 
Eksploitasi merupakan salah satu dampak dari industrialisasi yang 
terjadi. Hal ini merupakan suatu proses perubahan sosialekonomi yang 
merubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat 
industri
.
Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana 
masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin 
beragam (spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. 
Industrialisasi adalah bagian dari proses modernisasi dimana perubahan 
sosial dan perkembangan ekonomi erat hubungannya dengan 
inovasiteknologi (Fardani, 2012).  
Eksploitasi sumberdaya alam banyak diwarnai oleh paradigma yang 
menilai sumberdaya alam sebagai pedapatan dibandingkan dengan modal. 
Perkembangan teknologi merupakan bagian dari modernisasi. Dikatakan 
berkembang apabila pralatan yang digunakan telah terjadi perubahan dari 
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tradisional ke modern yang pada akhirnya menyebabkan perubahan 
hubungan sosial masyarakat (Martono, 2011). 
a. Dampak positif 
1) Meningkatkan pendapatan masyarakat  
 Kegiatan penambangan pasir ini memberikan dampak terhadap tingkat 
pendapatan masyarakat, hal ini terlihat pada masyarakat pengangguran 
mengakui bahwa adanya kegiatan penambang pasir ini memberikan 
keuntungan tersendiri bagi mereka sehingga bisa mencukupi 
kebutuhan hidup  mereka. 
2) Membuka Lapangan Pekerjaan  
 Pada dasarnya tingkat kehidupan ekonomi seseorang atau masyarakat 
ditentukan oleh kesempatanya memperoleh sumber pendapatan, 
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Namun pada 
kenyataannya masyarakat dihadapkan pada masalah-masalah yang 
menimbulkan tingkat ekonominya rendah diantaranya seperti sulitnya 
mendapatkan perkerjaan. Kesempatan kerja semakin terbuka setelah 
adanya kegiatan penambangan pasir yang memberikan dampak positif 
bagi warga sekitar sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat.   
3) Meningkatkan daya kreativiatas masyarakat  
 Penambangan pasir sangatlah menguntungkan bagi masyarakat yang 
tinggal di dekat tempat penambagan tersebut.Salah satunya 
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meningkatkan daya kreativitas masyarakat, masyarakat dapat 
memanfaatkan pasir hasil galian untuk di buat kerajinan tangan, bahan 
bangunan, dan lain-lain. 
b. Dampak Negatif 
1) Meningkatnya polusi udara 
 Terjadinya peningkatan debu yang menyebabkan kualitas udara 
disekitar kawasan penambangan menurun, sebagai akibat dari 
kendaraan truk yang mengangkut pasir serta tiupan angin jika dilokasi 
tambang tersebut jika berlangsung pada musim kemarau. Kuantitaf 
dampak relatif kecil, hanya disekitar lokasi penggalian dan jalur 
transportasi yang dilalui dan berlangsung hanya untuk sementara 
waktu selama operasi. 
2) Peningkatan kebisingan 
 Peningkatan kebisingan diakibatkan oleh aktivitas kendaraan truk 
yang melintas, dan suara mesin pemompa pasir yang menunjang 
aktivitas pengerukan atau penambang. 
3) Penurunan kualitas air 
 Terjadinya penurunan kualitas air diakbatkan dari pencucian pasir-
pasir maupun karena akibat dari lahan yang telah menjadi terbuka 
karena tidak ada vegetasi penutup, sehingga air dapat mengalir dengan 




4) Rusaknya jalan  
 Para penambang yang telah mendapatkan pasir biasanya alat atau 
mesin-mesin berat seperti mobil yang mengangkut pasirtersebut tentu 
menggunakan alternatif jalan raya tentunya akan membuat jalan raya 
semakin rusak di karenakan berat beban pada kendaraan angkutan 
tersebut melebihi kapasitas yang ditentukan. Selain itu juga 
pengangkutan bobot beban yang berlebihan dapat menimbulkan 
kecelakaan lalu lintas terutama di jalur utama. 
5) Pengerukan atau penambangan 
 Akibat pengerukan atau penambangan adalah terbentuknya cekungan-
cekungan bekas penambang. Dengan cara menerapkan tata cara 
penambangan yang baik dan benar serta mempertimbangkan aspek 
lingkungan tidak akan menimbulkan dampak negatif. 
 Hal ini sangat sesuai, mengingat kegiatan pertambangan dapat 
menciptakan kerusakan lingkungan  yang serius dalam suatu kawasan 
atau wilayah. Potensi tergantung pada berbagai faktor kegiatan 
pertambangan dan faktor keadaan lingkungan. Faktor kegiatan 
pertambangan antara lain pada teknik pertambangan, pengelolaan dan 
lain sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan antara lain faktor 





3. Tinjauan tentang Tambang 
 Dalam Undang-undang Pertambangan Republik Indonesia No 37 
Tahun1960 juncto Undang-undang Pokok Pertambangan Republik Indoesia 
No 11 Tahun1967 pasal 3, yang menyebutkan penggolongan bahan galian 
sebagai berikut :   
a. Bahan galian golongan A, merupakan (bahan galian strategis), adalah 
bahan galian yang mempunyai peranan penting untuk kelangsungan 
kehidupan negara misalnya : minyak bumi, gas alam, batu bara, timah 
putih, besi, nikel, bahan galian jenis ini di kuasai oleh negara. 
b. Bahan galian golongan B, merupakan (bahan galian Vital), adalah bahan 
galian yang mempunyai peranan penting untuk kelangsungan kegiatan 
perekonomian negara dan dikuasai oleh negara dengan menyertakan 
rakyat misalnya : emas, perak, intan, timah hitam, belerang, air raksa, 
bahan galian ini dapat diusahakan oleh badan usaha milik negara 
ataupun bersama-sama dengan rakyat. 
c. Bahan galian golongan C, (bukan merupakan bahan galian strategis 
ataupun Vital), karena sifatnya tidak langsung memerlukan pasaran 
yang bersifat internasional. Contohnya marmer, batu kapur, tanah liat, 
pasir, yang sepanjang tidak mengandung unsur mineral. 




 Usaha pertambangan 
 Bahan galian meliputi bahan galian strategi, vital dan galian C 
 Dilakukan oleh Rakyat 
 Domisili di area tambang rakyat 
 Untuk penghidupan sehari-hari 
 Diusahakan dengan cara sederhana 
4. Eksploitasi Sumber daya alam  
Cadangan (reserve) merupakan bagian dari sumber daya alam dan 
energi yang meliputi semua kandungan geologi yang dapat digali secara 
ekonomis. Keberhasilan cadanganakan sangat tergantung pada rasio cadangan 
dengan pemakaian (reserve to use ratio) jika rasio tersebut konstan tinggi maka 
keberadaannya tidaklah terlalu menghawatirkan (availabelity adequate) yang 
tercermin dalam harga sumber daya alam dan energi yang relatif murah, biaya 
eksploitatif rendah royalitif sewa yang murah serta rasio antara kapital dan 
tenaga kerja yang rendah.  
Tujuan pengolahan sumber daya alam dan energi untuk mencapai 
tingkat penggunaan yang optimal tergantung pada tingkat pemanfaatan. 
Pemanfaatan yang berlebihan dan lebih besar dari eksploitasi akan 




Lingkungan hidup merupakan keterpaduan secara holistik, evolusioner 
dan interaksi antar ekosistem yang bermoral alam dengan sosiosistem yang 
bermoral manusia. Dalam upaya melestarikan lingkungan hidup dibutuhkan 
pengorbanan yang besar, dimana kebutuhan pembangunan akan sumber daya 
tidak dapat ditinjau secara sepotong-sepotong, berdasarkan atas kedua hal 
tersebut lingkungan hidup dan pembangunan harus dikelola bersamaan 
(Murtopo, 1997). 
Pengelolaan lingkungan merupakan suatu kegiatan mengelola, dimana 
kemampuan mengelola tersebut akan menghasilkan lingkungan yang baik. 
Manajemen lingkungan yang bersifat dinamis dan dapat dilaksaakan serta 
memerlukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan  kebijakan didalam 
perusahaan. Perubahan tersebut akan memberikan pengaruh baik untuk jangka 
panjang ataupun jangka pendek serta mempunyai penerapan taktis maupun 
strategis. Manejemen lingkungan dalam pelaksanaanya dapat dianggap sebagai 
suatu keuntungan. Manfaat yang penting dari manajemen  lingkungan adalah 
perlindungan terhadap  lingkungan (Hadiwardyjo, 1997). 
5. Klasifikasi sumber daya alam  
Secara umum sumber daya alam dapat diklasifikasikan kedalam dua 
kelompok. Pertama adalah kelompok yang disebut stok. Sumber daya ini 
dianggap memiliki cadangan yang tebatas sehingga eksploitasi terhadap sumber 
daya alam tersebut akan menghabiskan cadangan sumber daya. Sumber Daya 
Alam yang di manfaatkan saat ini tidak lagi tersedia dimasa yang akan datang 
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dengan demikian sumber daya stok dikatakan tidak dapat diperbaharui (non 
renevable) atau terhabiska (eksbaustible) termasuk kedalam kelompok ini 
antara lain sumber daya mineral, logam, minyak dan gas bumi. Kelompok 
kedua adalah sumber daya alam yang alur (flows). Pada jenis sumber daya ini 
jumlah kuantitas berupa sepanjang waktu.  
Berapa jumlah yang kita manfaatkan sekarang bisa mempengaruhi atau 
bisa juga tidak mempengaruhi ketersediaan sumber daya dimasa mendatang. 
Dengan kata lain, sumber daya jenis ini dikatakan dapat diperbaharui 
(renewable). Kelompok sumber daya ini untuk regenerasinya ada yang 
tergantung pada proses  biologi dan ada yang tidak. Ikan dan hujan misalnya 
termasuk kedalam kelompok sumber daya regenerasinya tergantung pada 
proses biologi (Fauzi, 2006). 
6. Kegiatan penambangan 
Lahan yangdigunakan untuk pertambangan tidak seluruhnya 
digunakan untuk operasi pertambangan secara serentak, tetapi secara bertahap. 
Sebagian besar tanah yang terletak dalam kawasan pertambangan menjadi lahan 
yang tidak poduktif. 
Sebagian dari lahan yang telah dikerjakan oleh pertambangan tetapi 
belum direklamasi juga merupakan lahan tidak produktif. Lahan bekas kegiatan 
pertambangan menungggu pelaksanaan reklamasi pada tahap akhir penutupan 
tambang. Kalau lahan yang selesai digunakan secara bertahap direklamasi, 
maka lahan tersebut dapat menjadi lahan produktif. 
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Pertambangan dapat menciptakan kerusakan lingkungan yang serius 
dalam suatu kawasan atau wilayah. Potensi kerusakan tergantung dari berbagai 
faktor kegiatan pertambangan antara lain pada teknik pertambangan, 
pengolahan dan lain sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan antara lain faktor 
geografis dan morfologis, fauna dan flora, hidrologis dan lain-lain. 
Kegiatanpertambangan mengakibatkan berbagai perubahan 
lingkungan, antara lain perubahan bentang alam, perubahan habitat flora dan 
fauna, perubahan struktur tanah, perubahan pola aliran permukaan air dan air 
tanah dan sebaginya. Perubahan-perubahan tersebut menimbulkan dampak 
dengan intensitas dan sifat yang berfariasi. Selain perubahanpada lingkungan 
fisik, pertambangan juga mengakibatkan perubahan kehidupan sosial, budaya 
ekonomi. Dampak kegiatan pertambangan terhadap liingkungan yang berubah 
atau meniadakan fungsi-fungsi lingkungan (Nurdin et. Al, 2000). 
Sukandarrumidi (2010) menambahkan semakin besar skala kegiatan 
pertambangan, semakin besar pula areal dampak yang di timbulkan. Perubahan 
lingkungan akibat kegiatan pertambangan dapat bersifat permanen , atau tidak 
dapat dikembalikan kepada keaadan semula. Perubahan topologi tanah, 
termasuk karena mengubah aliran sungai, bentuk danau atau bukit selama masa 
pertambangan, sulit dikembalikan keadaannya semula. 
Kegiatan pertambangan juga berpengaruh terhadap perubahan 
kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Perubahan tata guna, 
perubahan kepemilikan tanah, masuknya pekerja dan lain-lain. Pengelolaan 
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dampak pertambangan terhadap lingkungan bukan untuk kepentingan 
lingkungan itu sendiri tetapi juga untuk kepentingan manusia.  
7. Pencemaran lingkungan  
Pencemaran (polusi) adalah peristiwa masuknya zat, unsur atau 
komponen lain yang merugikan ke dalam lingkungan akibat manusia atau 
proses alamia. Segala sesuatu yang menyebabkan pencemaran (polusi) disebut 
polutan. Semua zat beracun atau metaboliktnya yang masuk kedalam 
lingkungan akan menyebabkan kualitas lingkungan menjadi menurun karena 
bersifat toksit. Suara zat dapat dikatakan polutan (toksit) bila kadarnya melebihi 
batas normal. Polutan dapat berupa suara, panas, radiasi, debu, bahan kimia, 
zat-zat yang dihasilkan mahkluk hidup dan sebagainya (soemitra, 2005). 
Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah berubah dari 
bentuk asal pada keadaan yang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari 
kondisi asal pada kondisi yang buruk ini dapat terjadi sebagai akibat masukan 
dari bahan –bahan pencemar atau polutan. Bahan pencemar tersebut pada 
umumnya bersifat racun (toksik) yang berbahaya bagi organisme hidup. 
Toksisitas atau daya racun dari polutan itulah yang kemudian menjadi pemicu 
terjadinya pencemaran (Palar, 2008). 
Soemitrat (2005) menambahkan polusi air adalah peristiwa masuknya 
zat, energi, unsur atau komponen lainya ke  dalam air, sehingga kualitas air 
terganggu yang ditandai dengan perubahan warna, bau dan rasa. Beberapa 
contoh polutan antara lain:Fosfat yang berasal dari penggunaan pupuk buatan 
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dan deterjen. Poliklorin Bifeni (PCB) senyawa ini berasal dari pemanfaatan 
bahan-bahan pelumas dan plastik. Minyak dan Hidokarbon dapat berasal dari 
kebocoran pada roda dan kapal pengangkut minyak, logam-logam berat berasal 
dari industri bahan kimia dan bensin, limbah pertanian berasal dari kotoran 
hewan dan tempat penyimpanaan makanan ternak. Kotoran manusia bersal dari 
saluran pembuangan toinja manusia. Pencemaran lingkungan juga disebabkan 
oleh bertambahnya jumlah penduduk. Konsentrasi penduduk ditempat-tempat 
pabrik atau industri, perumahan, perhotelan, dan perkantoran menjadi padat dan 
berdampak pada peningkatan konsentrasi buangan baik industri maupun 
domestik sehingga dengan sendirinya akan menyebabkan naiknya potensi 
terjadinya penularan penyakit atau wabah dan keracunan (Palar, 2008). 
Dalam PP RI No. 20/1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air, 
pencemaran air didefinisikan sebagai : “ Pencemaran air adalah masuknya 
atau dimasukkannyamahluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke 
dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai ketingkat 
tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya” (Pasal 1, angka 2). 
Dalam Undang–undang lingkungan hidup dijelaskan bahwan suatu 
tatanan lingkungan hidup dikatakan tercemar apabila ke dalam lingkungan itu 
sendiri dimasukkan atau masuknya suatu benda lain yang kemudian 
memberikan pengaruh buruk terhadap bagian-bagian yang menyusun tatanan 
lingkungan hidup itu sendiri, sehingga tidak dapat lagi hidup sesuai habitat 
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aslinya. Pada tinggkatan selanjutnya bahkan bisa menghapuskan satu atau lebih 
dari mata rantai dalam tatana tersebut. Sedangkan satu pencemar atau polutan 
adalah setiap benda , zat atau organisme hidup yang masuk dalam tatanam 
alamidan kemudian mendatangkan perubahan-perubahanyang bersifat negatif 
terhadap tatanan yang dimasukkan. 
Selanjutnya Palar (2008) menambahkan suatu lingkungan hidup 
dikatakan tercemar apabila telah terjadi perubahan-perubahan dalam tatanan 
lingkungan itu sehingga tidak sama lagi dengan bentuk asalnya, sebagai akibat 
dari masuk atau di masukkannya suatu zat atau benda asing kedalam tatanan 
lingkungan itu. Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kemasukan benda 
asing itu, memberikan pengaruh (dampak) buruk terhadap organisme yang 
sudah ada dan hidup dengan baik dalam tatana lingkungan tersebut. Sehingga 
dalam tingkat lanjut dalam arti bila lingkungan tersebut telah tercemar dalam 
tingkat yang tinggi,  dapat membunuh atau menghapuskan satu atau lebih 
organisme yang tadinya hidup normal. Dalam tatanan lingkungan itu. Jadi, 
pencemaran lingkungan adalah terjadinya perubahan dalam suatu tatanan 
lingkunga asli menjadi suatu tatanan baru yang lebih buruk dari tatanan baru 
yang lebih buruk dari tatanan aslinya. 
Air sungai yang memiliki kadar air dengan debit air yang tidak 
menentu tidak akan mampu mengencerkan polutan-polutan yang berada 
didalam perairan dengan baik. Maka dari itu, air sungai biasanya tidak dapat 
dimurnikan secara alamiah. Dengan membengkaknya industri yang 
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mengalirkan sampah-sampah industrinya ke sungai, maka aliran sungai akan 
semakintercemar dan tidak layak sebagai sumber persediaan air (Mahida, 
1993). 
 
B. Teori Modernisasi 
1. Teori Modernisasi 
Modernisasi dalam ilmu sosial merujuk pada sebuah bentuk 
transformasi dari keadaan yang kurang maju atau kurang berkembang kearah 
yang lebih baik dengan harapan akan tercapai kehidupan masyarakat yang 
lebih maju, berkembang, dan makmur yang di tandai penggunaan akal yang 
jelas-jalas berbeda dengan masyarakat sebelumnya. Perbedaan ini di tandai 
dengan beberapa karakter berikut:   
a. Perkembangan masyarakat dibawah kendali ilmu, teknologi, dan 
pemikiran rasional. Manusia sudah mampu mengendalikan alam dan 
tidak lagi menyadarkan sebagian besar hidup pada kekuatan supranatural. 
b. Perkembangan pesat masyarakat menuju kondisi semakin mengglobal, 
baik berkaitan dengan wilayah (teritorial), gerak ekonomi makrom 
intervensi politik, maupun pada perkembangan dan penyebaran teknologi. 
c. Sebagai akibatnya, gerak dan corak hidup masyarakt tidak mungkindi 
jelaskan hanya sebatas kepentingan lokal maupun nasional saja, tetapi 
harus di jelaskan sesuai konteks global (Martono, 2011). 
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Beberapa ciri tatanan baru (modernitas), adanya, konsentrasi tenaga 
kerja di pusat urban (kota), pengorganisasian pekerjaan yang di tentukan 
berdasarkan evektifitas dan keuntungan atau profit, munculnya antagonisme 
terpendam atau nyata antara majikan (atau pemilik modal) dan buruh, 
berkembangnya ketimpangan dan ketidak adilan sosial, serta ekonomi 
berlandaskan usaha yang bebas dan kompotitif yang terbuka. Aguste Comte 
(dalam  Sztompka, 1994). 
Teori Modernisasi muncul pada pasca perang dunia kedua, yaitu pada 
saat Amerika terancam kehilangan lawan dagang sehingga terjadi kejenuhan 
pasar dalam negeri; dari keterlibatan Amerika inilah negara-negara Eropa yang 
porak-poranda seusai perang.Mulai bangkit dari keterpurukannya, keterlibatan 
ini bukan saja banyak menolong negara-negara Eropa tetapi di balik itu justru 
banyak memberikan keuntungan yang lebih bagi Amerika itu sendiri. 
Pada perkembangannya kemudian, keberhasilan pembangunan yang di 
terapkan pada negara-negara di Eropa ini memberikan pemikiran lanjut untuk 
melakukan ekspansi pasar ke negara-negara dunia ketiga, dan banyak 
memberikan bantuan untuk pembangunannyadalam kenyataannya, keberhasilan 
yang pernah di terapkan di Eropa, ternyata banyak mengalami kegagalan di 
negara-nagara dunia ketiga. Penjelasan tentang kegagalan ini memberikan 
inspirasi terhadap sarjana-sarjana sosial Amerika, yang kemudian di 
kelompokkan dalam satu teori besar, dan di kenal sabagai teori Modernisasi 
(Budiman,dalam: Frank, 1984:ix). 
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Asusmsi dasar dari teori Modernisasi mencakup : 
a) Bertolak dari dua kutup dikotomis yaitu antara masyarakat modern 
(masyarakat negara-negara maju) dan masyarakat tradisional (masyarakat 
negara-nergara berkembang). 
b) Peranan negara-negara maju sangat dominan dan dianggap positif, yaitu 
dengan menularkan nilai-nilai modern disamping memberikan bantuan 
modal dan teknologi. Tekanan kegagalan pembangunan bukan di 
sebabkan oleh faktor-faktof eksternal melainkan internal. 
c) Resep pembangunan yang di tawarkan bisa berlaku untuk siapa, kapan 
dan di mna saja (Budiman,dalam,Frank, 1984: x). 
1. Harrod-Domar 
Berpendapat bahwa masalah pembangunanpada dasarnya merupakan 
masalah menambahkan investasi modal.Prinsip dasar: kekurangan 
modal,tabungan dan investasi menjadi masalah utama pembangunan. 
2. David McClelland 
Teori: need for Achievement (n-Ach). Kebutuhan atau dorongan 
berprestasi, dimana mendorong proses pembangunan berarti 
membentuk manusia wiraswasta dengan n’ach yang tinggi. Cara 
pembentukanya melalui pendidikan individu ketika seseorang masih 
kanak-kanak di lingkungan keluarga. 
3. Max Weber 
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Hasil analisis salah satu penyebab utamanya adalah “ etika protestan”. 
Etika protestan antara lain, lahir melalui agama Protestan yang di 
kembangkan oleh Calcvin, keberhasilan kerja di dunia akan 
menentukan seseorang masuk surga atau neraka, berdasarkan 
kepercayaan tersebut kemudian mereka bekerja keras untuk 
menghilangkan kecemasan. Sikap inilah yang diberi nama “etika 
Protestan”. 
Salah satu yang menonjol dari teori ini adalah Modernisasi seolah-olah 
tidak memberikan celah terhadap unsur luar yang dianggap modern sebagai 
sumber kegagalan, namun lebih menekankan sebagai akibat dari dalam 
masyarakat itu sendiri. 
2. Dampak positif modernisasi 
a) Tingkat kehidupan yang lebih baik 
Dibukanya industri atau industrialisasi berdasarkan teknologi yang 
sudah maju menjadi nilai dalam memproduksi alat-alat komunikasi dan 
transportasi yang canggih, dan juga merupakan salah satu usaha 
mengurangi pengangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat, hal 
ini juga di pengaruhi tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
membantu perkembangan modernisasi. 
b) Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi  
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuadan teknologi masyarakat 
menjadi lebih mudah dalam beraktifitas dan mendorong untuk berpikir 
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lebih maju. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pula yang 
membentuk masa modernisasi yang terus kian berkembang dan maju di 
waktu sekarang ini. 
c) Perubahan tata nilai dan sikap 
Adanya modernisasi dalam zaman sekarang ini bisa dilihat dari cara 
berpikir masyarakat yang irasional menjadi rasional.  
3. Dampak Negatif Modernisasi 
a. Kesejahtraan Sosial 
Apabila dalam susatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa 
individu yang dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi maka 
akan memperdalam jurang pemisah antara individu dengan individu 
lainnya. Dengan kata lain individu yang dapat terus mengikuti 
perkembang jaman memiliki kesenjangan tersendiri terhadap individu 
yang tidak dapat mengikuti suatu proses modernisasi  tersebut. Hal ini 
dapat menimbulkan kesenjangan sosiaal antara individu satu dengan 
lainnya, yang bisa disangkutkan sebagai sikap individualistik. 
b. Sikap individualistik 
Masyarakat di mudahkan dengan teknologi maju membuat 
mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam beraktivitas. 
Padahal manusia di ciptakan sebagai makhluk sosial. 
c. Gaya hidup kebarat-baratan 
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Tidak semua budaya Barat baik dan cocok diterapkan di 
Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah 
anak tidak lagi hormat kepada orang tua,kehidupan bebas remaja, dan 
lain-lain. 
d. Pola hidup konsumtif  
Perkembangan teknologi industri yang sudah modern dan 
semakin pesat membuat penyediaan barang kebutuhan masyarakat 
melimpah. Dengan begitu masyarakat mudah tertarik untuk 
mengkomsumsi barang dengan banyak pilihan yang ada, sesuai 
kebutuhan masing-masing. 
 
C. Kerangka Konseptual 
 
Eksploitasi Tambang Galian C 
Faktor-faktor Sosial Ekonomi 
a. Pemenuhan kebutuhan 
b. Pendidikan 
c. Pekerjaan  
Sikap Pemerintah 
Perda tentang Pengelolaan 
Pertambangan 





A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang bermaksud untuk memberikan gambaran umum tentang lokasi 
penelitan yaitu Eksploitasi Tambang Galian C (pasir). Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang 
akan dibahas. Dari hasil analisis data tersebut kemudian akan ditarik 
kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan penelitian (Daymont, 
2008). 
B. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu peneliti dengan 
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang 
diteliti demi memberi informasi dan data yang valid terkait dengan fakta dan 
fenomena yang ada dilapangan. Penelitian ini didasari dengan maksud untuk 
menggambarkan secara deskriptif  mengenai Resistensi Penambang studi kasus 
Eksploitasi tambang galian C (pasir) di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. 
Hal tersebutlah yang menjadi fokus dan dikaji serta dianalisis secara diskriptif 





C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros, pada 
bulan September sampai dengan November 2013. Alasan peneliti memilih 
lokasi penelitian, bahwa di Desa ini merupakan kampung halaman peneliti 
sendiri sehingga memudahkan dalam proses pengambilan data dan  pemilihan 
informan. 
D. Pemilihan Informan (Subjek Penelitian) 
Teknik yang digunakan dalam memilih dan menentukan subjek penelitian 
yaitu, Purposesive sampling (subjek sesuai tujuan). Penentuan subjek penelitian 
dalam penelitian kualitatif sangat tepat jika didasarkan pada tujuan dan masalah 
penelitian. Penentuan subjek berdasarkan tujuan dilakukan untuk meningkatkan 
kegunaan informasi yang didapatkan dari subjek yang kecil. Penelitian memilih 
subjek yang mempunyai pengetaahuan dan informasi tentang fenomena yang 
sedang diteliti  (Iskandar, 2009). 
Informan (subjek penelitian) dalam penelitian ini akan dipilih secara 
sengaja dengan dasar bahwa informan tersebut memiliki “keahlian” tentang 
fenomena yang hendak didalami. Berangkat dari judul penelitian ini mengenai  
Resistensi Penambang Studi kasus Eksploitasi tambang galian C (pasir) di Desa 
Borimasunggu Kabupaten Maros, maka pemilihan informan terdiri dari 





E. Sumber Data 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber utama data penelitian 
ini adalah masyarakat Desa Borimasunggu Kabupaten Maros. Yang terdiri dari 
pemerintah setempat atau Kepala Desa masyarakat, para pemilik pertambangan 
pasir, buruh dan tokoh masyarakat (sumber Primer). Selain itu sumber-sumber 
kepustakaan yang dapat diperoleh dari berbagai review literatur, studi 
dokumentasi dan studi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus 
penelitian (sumber sekunder) 
F.  Instrumen Penelitian 
Informan (subjek penelitian) dalam penelitian ini akan dipilih secara 
sengaja dengan dasar bahwa informan tersebut memiliki “keahlian” tentang 
fenomena yang hendak didalami. Berangkat dari judul penelitian ini mengenai  
Resistensi Penambang studi kasus Eksploitasi tambang galian C (pasir) di Desa 
Borimasunggu Kabupaten Maros, maka pemilihan informan terdiri dari 
berbagai kalangan yang berasal dari Desa Borimasunggu, yaitu dari pihak dari 
Pemerintah setempat, masyarakat, para pemilik pertambangan pasir, buruh dan 
tokoh masyarakat. 
Panduan umum wawancara dan data observasi yang akan digunakan 
sebagai alat untuk membimbing penelitian agar tidak keluar dari fokus 
penelitian. Untuk melengkapi data dalam penelitian ini akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana berupa pedoman wawancara dan pedoman 
pengamatan observasi.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitiannya. 
Teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan metode penelitian dan 
fokus penelitian, sehingga mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang 
valid. Menurut Dr. Iskandar, M.Pd. (2009:121) teknik pengumpulan data yang 
populer untuk penelitian kualitatif antara lain adalah teknik wawancara 
mendalam (in-depth interview), observasi partisipasi (participant observer), dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan tujuan penelitian maka data yang di butuhkan bersifat 
kualitatif, Untuk itu maka dalam penelitian ini akan digunakan teknik sebagai 
berikut : 
1) Wawancara mendalam (Indepth Interview) 
Dalam penelitian kualitatif wawancara merupakan alat yang sangat 
dominan untuk mengumpulkan data karena dengan wawancara. Peneliti 
melakukan komunikasi langsung secara mendalam dengan informan. Hal 
ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendapat, secara lisan 
sekaligus dapat menarik makna dari keterangan yang dikemukakan 
informan. 
Menurut Dr. Iskandar, M.Pd.(2009:129) mengatakan bahwa 
keunggulan utama wawancara ialah memungkinkan peneliti mendapatkan 
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jumlah data yang banyak. Wawancara akan dilakukan kepada masyarakat 
di Desa Borimasunggu.Peneliti memilih informan tertentu yang peneliti 
yakni bahwa informan tersebut dapat memberikan data yang akurat sesuai 
dengan masalah penelitian. 
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan keterangan, pendapat masyarakat terhadap Resistensi 
penambang studi kasus Eksploitasi tambang galian C (pasir) di Desa 
Borimasunggu Kabupaten Maros. Untuk itu maka model wawancara yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur.  
a. Model wawancara terstruktur dimaksudkan disini adalah dimana 
peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya berbentuk pedoman wawancara, walaupun tidak harus 
diikuti secara sistematis, tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dijadikan sebagai pedoman dalam wawancara yang dapat 
berkembang dilapangan. Untuk wawancara terstruktur dilakukan 
pada Pemerintah setempat, pemilik pertambangan pasir, masyarakat, 
buruh, dan tokoh masyarakat. 
b. Model wawancara tidak terstruktur, pertanyaan tidak disusun secara 
sistematis, akan tetapi pertanyaan bersifat situasional. Dalam 
prakteknya kedua model wawancara tersebut pada umumnya tidak 
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dibatasi semata pada gejala yang akan diamati. Oleh karena itu, 
wawancara tidak terstruktur ditujukan pada remaja. 
2) Observasi Partisipasi (Participant Observer) 
Observasi partisipasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan terhadap fenomena tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan serta terlibat aktif dalam fenomena 
penambang pasir tersebut. 
Peneliti melakukan pengamatan secara terlibat langsung dalam 
pertambangan pasir di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros  untuk 
mengetahui perkembangan secara spesifik yang terjadi dalam 
pertambangan pasir tersebut. 
Pengamatan dimaksudkan untuk menghimpun berbagai fenomena 
yang berhubungan dengan pertambangan pasir yang ada di Desa 
Borimasunggu Kabupaten Maros. Dalam pengamatan ini peneliti akan 
menggunakan, catatan-catatan, dan kamera sebagai alat dokumentasi 
observasi. 
Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dengan 
pertimbangan (1) peneliti merupakan alat yang peka dan dapat bereaksi 
terhadap situasi dari lingkungan yang diperkirakan bermakna  bagi 
peneliti, dan (2) peneliti sebagai alat yang dapat langsung menyesuaikan 




3) Studi Dokumentasi  
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di tempat penelitian 
ataupun yang berada diluar tempat penelitian, yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini. Arikuntono (2006: 132) dalam Iskandar, M.Pd 
(2009: 134), teknik dokumentasi yaitu “mencari  data mengenai hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”. 
H. Teknik Analisi Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif dimulai dari pengumpulan data 
sampai kepada penarikan kesimpulan penelitian.Oleh karena itu peneliti 
merupakan instrumen utama dalam penelitian. Data yang telah dikumpulkan 
setiap hari selama penelitian akan dibuatkan laporan lapangan, untuk 
mengungkapkan data apa yang masih perlu dicari, pertanyaan apa yang belum 
dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru, 
dan kesalahan apa yang perlu diperbaiki, serta data yang mana yang tidak 
diperlukan. 
1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dilapangan langsung diketik dengan rapi, 
terinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data.Laporan 
lapangan direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 
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dengan masalah penelitian, selanjutnya diberi tema dan kode pada aspek 
tertentu. 
2. Pengambilan kesimpulan 
Mengambil kesimpulan merupakan analisi lanjutan dari reduksi 
data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
masih berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan, dengan 
cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar fikiran dengan teman 
sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Setelah 
hasil penelitian telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapatmenarik 
kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian (Dr. 
Iskandar,M.Pd.;2009:142). 
3. Pengabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengabsahan data merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting, karena tanpa pengabsahan data yang 
diperoleh dari lapangan maka akan sulit seorang peneliti untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya. Untuk melihat derajat 
kebenaran dari hasil penelitian ini, maka dilakukan pemeriksaan data, hal 
ini didasarkan pada pandangan Moleong (1990;173) dalam Dr. 
Iskandar,M.Pd. (2009:151) yang mengisyaratkan bahwa “untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan data”. Pengabsahan 
data dalam penelitian ini, maka akan dilakukan dengan melalui cara; (1) 
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mendiskusikan dengan teman-teman mahasiswa S1 khususnya mahasiswa 
sosiologi baik secara formal maupun nonformal atau mendiskusikan 
dengan para dosen sosiologi fisip unhas, (2) dilakukan triangulasi dengan 
melakukan cross check dengan sumber data yakni membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (3) dilakukan pengamatan 
secara tekun, (4) dilakukan pengecekan terhadap temuan dilapangan. 
Selain itu mengecek apakah hasil penelitian ini benar atau salah sesuai 
dengan metodologi yang digunakan, dan peneliti selalu mendiskusikan 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Desa Borimasunggu 
Desa Borimasunggu merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 
Maros, Merupakan wilayah kabupaten yang berbatasan langsung dengan 
Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah kota Makassar. Desa 
Borimasunggu terletak di bagian pinggiran kota Kabupaten Maros dengan 
batas-batas wilayah seperti terlihat pada tabel 1: 
a. Batas Wilayah 
Tabel 1 





Sebelah Utara Marannu Bontoa 
Sebelah Selatan Abbulo Sibatang Marusu 
Sebelah Timur Bori Kamase Maros Baru 
Sebalah Barat Selat Makassar Makassar 
Sumber : Kantor Desa 2013   
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa secara administratif Desa 
Borimassunggu terbagi dalam empat dusun yaitu Dusun Borongkalukua, Dusun 
Salarang, Dusun Tekolabbua, dan Dusun Sungguminasa.  
b. Luas Wilayah 
Luas wilayah Desa Borimasunggu sekitar 1,072 km2. Sebagai pusat 
pemerinthan kecamatan, sebagian besar lahan di Desa Borimasunggu 
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digunakan sebagai tempat tinggal, lokasi kantor pemerintahan daerah, ada juga 
sebagian penduduk yang berkebun,dan bertambak. 
c. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Mengenai wilayah Administrasi pemerintahan Desa Borimasunggu dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 2. 
Data Wilayah Admistrasi Pemerintah Desa Borimasunggu 






           Sumber : Kantor Desa Borimasunggu tahun 2013  
Desa Borimasunggu terdiri dari empat (4) lingkungan, yakni lingkungan 
Borongkalukua, Salarang, Tekolabbua, dan lingkungan Sungguminasa dengan 
jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak sepuluh (10) buah. Lingkungan 
Borongkalukua terdiri dua (2) Rukun Tetangga (RT), Salarang terdiri Tiga (3) 
Rukun Tetangga (RT), Tekolabbua Tiga (3) Ruku Tetangga (RT) dan 
Sungguminasa Dua (2) Rukun Tetangga (RT). 
B. Kondisi Demografis 
Keadaan demografis menjelaskan keadaan suatu daerah atau wilayah 
yang dapat dilihat dari segi kependudukan, komposisi penduduk, dan distribusi 
54 
 
penduduk.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) demografi ilmu 
yang mempelajari tentang susunan, jumlah, dan perkembangan penduduk yang 
memberikan uraian atau gambaran statistik mengenai suatu bangsa dilihat dari 
sudut sosial politik; ilmu kependudukan (Hazin, 2005). 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 





1 Laki-laki 925 
2 Perempuan 1.896 
      Jumlah  2.821 
               Sumber : Kantor Desa 2013 
Jumlah penduduk di Desa Borimasunggu yaitu 2.818 jiwa yang 
diklasifikasikan dalam dua kelompok jenis kelamin.Jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 925 jiwa, untuk jumlah penduduk Perempuan sebanyak 1.896 jiwa, 
dan terdiri dari 495 Kepala Keluarga (KK). 
1. Tingkat Pendidikan 
Dalam mendukung kehidupan sosial, pendidikan merupakan salah 
satu faktor penting untuk menjamin mutu sumber daya manusia (SDM). 
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, pola tingkah laku dan 
interaksi sosial seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat dalam 
melakukan aktivitas untuk menunjang kebutuhan hidupnya. Pendidikan 
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akan secara langsung memberi sumbangan terhadap keterampilan dan 
strategi kelangsungan hidup pada seseorang. Sementara kualitas sumber 
daya manusia Indonesia relative masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
komposisi angkatan kerja tahun 2010 dimana yang berpendidikan SD ke 
bawah sebesar 49,40 %, berpendidikan SLTP sebesar 18,87 %, 
berpendidikan SLTA Umum sebesar 15,60 %, SLTA Kejuruan sebesar 
8,08 %, D1/D3 sebesar 2,89 %, sedangkan yang di Universitas sebesar 
5,15 %.  
Berdasarkan pendidikannya, komposisi angkatan kerja Indonesia masih 
didominasi oleh angkatan kerja dengan kualitas yang rendah. Hampir 85 % 
angakatan kerja di Indonesia berpendidikan SLTA kebawah, bahkan 50% nya 
hanya berpendidikan SD. Tidak jauh berbeda dari tingkat pengangguran terbuka, 
90 % pengangguran di Indonesia mempunyai pendidikan SLTA ke bawah. Oleh 
karena itu, diharapkan peningkatan mutu pendidikan dapat meningkatkan sumber 
daya manusia (SDM) yang dapat bersaing dalam segala tuntutan zaman, kreatif 
dan berprestasi. Pendidikan dapat berfungsi sebagai input dalam proses produksi, 
yaitu menyiapkan tenaga kerja yang professional dan terlatih dan berkualitas. 
Hal ini diharapkan mampu pula menghasilkan output yang diharapkan bermuara 
pada kesejahteraan.   
Tingkat pendidikan penduduk di Desa Borimasunggu  bervariasi, di 
Desa tersebut terdapat tamatan berbagai tingkat pendidikan, yaitu tamatan SD 
bahkan ada tidak sempat menamatkan di bangku SD, tamatan SLTP, tamatan 
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SLTA dan tamatan perguruan tinggi yang hanya berjumlah sangat kecil. Pada 
umumnya masyarakat Desa Borimasunggu hanya sebatas sekolah pada 
pendidikan sekolah dasar selebihnya mereka lebih memilih bekerja untuk 
menghasilkan uang, atau bahkan pergi merantau. Seiring berjalanya waktu 
masyarakat Desa Borimasunggu Sadar akan pentingnya pendidikan, terbukti 
sudah banyak melanjutkan pendidikan sampai perguruan tinggi bahkan sudah 
ada yang menggelar sarjana dari berbagai jurusan. 
Tabel 4 
Jenjang Pendidikan Penduduk  
Desa Borimasunggu Tahun 2009/2010 
 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Penduduk 
1 TK 101 
2 SD 1110 
3 SLTP 202 
4 SLTA 95 
5 PERGURUAN TINGGI 33 
 Jumlah  1541 
Sumber : Kantor Desa Borimasunggu 2013 
Jenjang pendidikan  masyarakat Desa Borimasunggu yang paling 
menonjol adalah hanya sebatas menamatkan sekolah dasar (SD), hanya 
beberapa Orang saja yang melanjutkan ke tingkat SLTP, SLTA, bahkan ke 
tingkkat Perguruan Tinggi. Hal ini menujukkan bahwa tingkat pendidikan di 
Desa Borimasunggu sudah mulai tumbuh, akan kesadaran pentingnya 





Masalah yang di hadapi masyarakat bukan hanya terletak pada 
sektor pendidikan. Namun, pelayanan dan akses dalam bidang kesehatan 
belum sepenuhnya terlaksana dengan harapan. Pentingnya kesehatan 
tidak hanya menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat, namun juga 
upaya masyarakat madani. Masyarakat miskin di pedesaan harus menjadi 
perhatian penting dalam mendapatkan pelayanan kesehatan terlebih 
memberikan kemudahan bagi mereka untuk mengakses sepenuhnya 
program kesehatan yang di programkan pemerintah. 
Tabel 5 
 Prasarana Kesehatan 
Desa Borimasunggu Tahun 2009/2010 
 
No Prasaran Kesehatan  Jumlah 
1 Posyandu  4 unit 
2 Balai Kesehatan Ibu dan Anak 1 unit 
3 Toko Obat  2 unit 
       Sumber :  Kantor Desa Borimasunggu 2013 
Sedangkandari sarana kesehatan Desa Borimasunggu telah memiliki 
tenaga Bidang 3 (tiga) orang, dukun bersalin 2 (dua) orang dan dukun 






Desa Borimasunggu Tahun 2009/2010 
 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Bidan 3 orang 
2 Dukung Bersalin 2 orang 
3 Dukun Pengobatan Alternatif  5 orang  
Sumber : Kantor Desa Borimasunggu 2013 
Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan yang ada di Desa 
Borimasunggu tidak menghentikan kebiasaan masyarakat untuk pengobatan 
tradisional.Selain sektor pendidikan, sektor kesehatan di Desa Borimasunggu 
juga harus menjadi fokus penting dalam penanganan guna membantu masyarakat 
terutama masyarakat miskin dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
C. Bentuk Aktifitas Ekonomi Penduduk 
1. Mata Pencarian 
Potensi ekonomi yang dikembangkan oleh masyarakat Desa 
Borimasunggu sebagai penunjang mata pencaharian umumnya berkaitan 
dengan sektor perikanan dan kelautan dalam artian penambak. Disamping itu 
juga ada sebagian penduduk yang berpropesi sebagai pegawai negri sipil, 
pedagang, penambang pasir dan sebagainya. 
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Sumber mata pencaharian penduduk Desa Borimasunggu terpusat pada 
kegiatan penambak, yang mana hampir semua penduduk di Desa ini 
menggantungkan hidupnya pada hasil tambak atau ikan dan udang yang di 
peliharanya selama tiga bulan, kadang ikan atau udang yang di pelihara selama 
tiga bulan biasanya mati atau kurang dari sebelumnya atau bahkan hidup semua 
dan harga ikan dan udang pun jadi naik harganya. Hal ini sudah terpola dari 
alam dan tertanam pada masing-masing individu yang melakukan atau 
berprofesi menambak.  
Dalam menunjang kelangsungan hidup tentunya masyarakat mencari 
alternatif lain untuk melakukan diversifikasi pekerjaan atau pekerjaan 
sampingan untuk menambah pendapatan mereka, seperti membangun mitra 
kerja menjadi buruh, kuli bangunan, tukang kayu, pedagang, penambang pasir 
atau pekerjaan lainnya. Walupun demikian, dapat digambarkan bahwa orientasi 
masyarakat di Desa Borimasunggu umumnya bermata pencarian sebagai 
penambak.Jika dilihat dari partisipasi anggota keluarga dalam bekerja, setiap 
anggota keluarga baik itu suami atau istri bahkan anak terlibat dalam mencari 
nafkah untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya. 
D. Bentuk Aktivitas Sosial 
Selain melakukan aktivitas ekonomi, masyarakat Desa Borimasunggu 
juga melakukan kegiatan-kegiatan dalam bentuk seremoni seperti upacara adat, 
upacara keagamaan, gotong royong dan sebagainya. Kegiatan yang sering 
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dillakukan antara lain adalah adat kematian, adat perkawinan, kelahiran, pindah 
rumah dan lainnya. 
Di Desa Borimasunggu Organisasi sosial tumbuh dengan baik seperti 
PKK, Karang Taruna, Kelompok penambang pasir, Organisasi Kependudukan 
dan lainnya.  Kegiatan sosial lain yang biasa dilaksanakan seperti acara tahun 
baru, tujuh belas Agustus, danpertandingan sepakbola antar desa. Hal ini 










PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Informan Penelitian 
Jumlah informan yang dipilih oleh peneliti sebanyak sepuluh 
informan.Informan tersebut dipilih secara purposive sampling (subjek sesuai 
tujuan). Adapun informan tersebut berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari tiga 
informan yang berprofesi sebagai penambang, masing-masing satu informan 
yang berprofesi sebagai wiraswasta, PNS, petani, Kepala Desa, IRT dan dua 
informan berprofesi sebagai penambak.  
1. Informan NT 
NT merupakan informan yang berusia 47 tahun.NT dulunya merupakan 
penambak sebelum beralih profesi sebagai penambang.Informan yang hanya 
lulusan SD tersebut bertempat tinggal di Salarang. Penghasilan perhari 
Rp.190.000,00 atau perbulannya mencapai Rp 5.700.000,00. 
2. Informan MH 
MH merupakan informan yang berusia 43 tahun yang berprofesi sebagai 
penambang.Informan yang beralamat di Tekolabbua ini merupakan lulusan 
SMA. Penghasilan yang diperoleh informan Mh mencapai Rp100.000,00 s.d. 
Rp 200.000,00. 
3. Informan MR 
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Informan yang dulunya berprofesi sebagai penambak udang ini, berusia 
50 tahun dan beralamat di Tekolabbua.Informan yang sudah tiga tahun 
menambang ini, mengakui bahwa menambang pasir untuk pertama kalinya, 
setelah melihat orang Pangkep yang datang ke Kabupaten Maros menambang 
pasir. Saat ini penghasilan perharinya mencapai Rp 1.000.000,00 s.d. Rp 
1.500.000,00.    
4. Informan YP 
Informan YP adalah seorang wiraswasta yang beralamat di 
Tekolabbua.YP yang saat ini berusia 36 tahun hanyalah lulusan SD dengan 
penghasilan perbulan mencapai Rp 100.000,00 setiap harinya. 
5. Informan YF 
YF yang saat ini berusia 40 tahun merupakan salah satu informan yang 
berprofesi sebagai penambak. Informan yang menetap di Tekolabbua ini 
hanya lulus SD. Menurut informan YF keuntungan kotor yang biasanya 
didapatkan setiap kali masa panen mencapai Rp 200.000.000,00. Keuntungan 
tersebut didapatkan ketika panen udang berhasil, tetapi apabila gagal panen 
maka penambak bisa saja mengalami kerugian besar.Penghasilan tersebut 
belum dikurangi dengan biaya selama pembelian bibit sampai dengan bagi 
hasil dengan pemilik lahan tambak. 
6. Informan RJ 
RJ merupakan menjadi informan termuda karena baru berusia 35 
tahun.Meskipun tidak menyelesaikan pendidikan formal, RJ yang saat ini 
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menetap di Tekolabbua memilih menjadi petani untuk menafkahi keluarganya 
dengan penghasilan yang tidak menentu setiap kali panen.Panen dilakukan 
setiap tiga bulan sekali.Penghasilan ditentukan dari luas lahan 
garapan.Informan RJ mengaku mendapatkan penghasilan Rp 5.400.000,00 
setiap kali panen. 
7. Informan YS 
YS adalah seorang penambak yang menetap di Tekolabbua.Informan 
yang saat ini berusia 46 tahun, berprofesi sebagai penambak.Menjadi satu-
satunya informan penelitian yang menyelesaikan pendidikan formal sampai 
dengan bangku SMP. Penghasilan setiap kali panen Rp 300.000.000,00 
pertambak. Masa penen tambak udang sekali dalam empat bulan. 
8. Informan AR 
AR adalah informan yang sehari-harinya bekerja sebagai PNS.Informan 
yang saat ini berusia 41 tahun ini menetap di Jalan Melati. Merupakan 2 dari 
10 informan yang menyelesaikan jenjang pendidikan S1 dengan penghasilan 
perbulan mencapai Rp 3.000.000,00. 
9. Informan AHM 
AHM merupakan kepala Desa Borimasunggu.Saat ini berusia 43 
tahun.Beralamat di Tekolabbua dan merupakan salah satu dari dua informan 





10. Informan RJ 
RJ menjadi satu-satunya informan penelitian yang berjenis kelamin 
perempuan.Informan RJ yang saat ini berusia 50 tahun, merupakan seorang 
ibu rumah tangga.Saat ini RJ menetap di Tekolabbua. 
B. Beberapa Penyebab Penambangan Pasir Ilegal Bertahan di Desa 
Borimasunggu Kabupaaten Maros 
Pertambangan ilegal pada umumnya dilakukan oleh masyarakat dengan 
menggunakan peralatan sederhana, tidak berizin dan berwawasan lingkungan dan 
keselamatan serta melibat pemodal dan pedagang. Pertambangan Rakyat adalah 
kegiatan penambangan berizin/legal yang  dilakukan dengan sebuah Wilayah 
Pertambangan Rakyat (WPR) (UU No. 1 tahun 2009).  Kegiatan penambangan 
yang dilakukan oleh masyarkat di Desa Borimasunggu disebut sebagai tambang 
rakyat. Disebut pertambangan rakyat karena telah memenuhi unsur-unsur 
pertambangan rakyat menurut UU No. 1 tahun 2009, yaitu: 
1. Usaha pertambangan 
2. Bahan galian meliputi bahan galian strategi, vital dan galian C\ 
3. Dilakukan oleh Rakyat 
4. Domisili di area tambang rakyat 
5. Untuk penghidupan sehari-hari 
6. Diusahakan dengan cara sederhana 
65 
 
Pasir merupakan salah satu bahan galian yang tidak termasuk dalam galian 
strategis dan vital. Hal ini disebabkan pasaran dari tambang galian C ini tidak 
memerlukan pasar internasional seperti halnya minyak bumi dan batu bara. 
Selain pasir, batu kapur dan marmer juga tidak termasuk juga dalam industri 
strategis.Meski demikian pasir merupakan salah satu bahan bagunan yang sangat 
diperlukan oleh masyarakat. 
Bukti ketergantungan bangsa Indonesia kepada alam dapat dilihat dari cara 
memanfaatkan sumber daya alam, khusunya tambang galian C yang merupakan 
salah satu bahan dasar dalam mendirikan bangunan. Kegiatan eksploitasi sumber 
daya mineral atau bahan galian seperti pasir merupakan salah satu pendukung 
sektor pembangunan secara fisik, ekonomi maupun sosial. Kebutuhan akan 
tambang galian C akan terus meningkat seiring berkembangnya pembangunan 
berbagai sarana dan prasarana fisik.  
Penambangan pasir yang terus berlanjut akan mengakibatkan munculnya 
permasalahan lingkungan. Kegiatan penambangan pasir merupakan salah satu 
kegiatan penambangan yang dapat merubah bentuk daratan.Perubahan bentuk 
permukaan bumi dapat berupan kerusakan tebing sungai yang disebabkan oleh 
terkikisnya permukaan tanah.Kerusakan tersebut memberikan gambaran bahwa 
pengelolaan lingkungan kurang baik. 
Pengelolaan lingkungan merupakan suatu kegiatan mengelola, dimana 
kemampuan mengelola tersebut akan menghasilkan lingkungan yang baik. 
Manajemen lingkungan yang bersifat dinamis dan dapat dilaksaakan serta 
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memerlukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan  kebijakan didalam 
perusahaan. Perubahan tersebut akan memberikan pengaruh baik untuk jangka 
panjang ataupun jangka pendek serta mempunyai penerapan taktis maupun 
strategis. Manejemen lingkungan dalam pelaksanaanya dapat dianggap sebagai 
suatu keuntungan. Manfaat yang penting dari manajemen  lingkungan adalah 
perlindungan terhadap  lingkungan (Hadiwardyjo, 1997). 
Penambangan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Borimasunggu 
Kabupaten Maros dilakukan dengan cara modern, yaitu dengan menggunakan 
mesin pengeruk sederhana. Penambangan pasir merupakan pilihan yang paling 
banyak disukai oleh masyarakat pesisir sungai untuk mencari nafkah.Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan sehingga penambangan pasir tersebut tetap 
bertahan sampai sekarang. Beberapa aspek yang menyebabkan penambangan 
pasir illegal di Desa Borimasunggu antara lain: 
1. Pengetahuan dan Pemahaman Masyarakat 
a. Pengetahuan dan Pemahaman Masyarakat tentang Dampak Lingkungan 
Sungai merupakan salah satu daratan yang sangat potensial sebagai modal 
dasar pembangunan daerah. Hal ini disebabkan pemanfaatan dan pengelolahan 
wilayah sungai dengan baik menjadikan wilayah pesisir sungai sebagai salah satu 
komoditi Indonesia (devisa). Maka dari itu, dalam hal ini tentu diperhatikan pula 
faktor–faktor yang berdampak terhadap lingkungan seperti: sedimentasi, kegiatan 
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manusia, pencemaran di perairan dan eksploitasi SDA. Permasalahan tersebut 
sebenarnya bersumber dari kebutuhan hidup manusia.  Pemenuhan kebutuhan 
hidup manusia dilakukan dengan cara eksploitasi Sumber Daya Alam (SDA). 
Akibat eksploitasi tersebut, lingkungan sekitar menjadi korban.Salah satu yang 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat yang bermukim di daerah 
muara sungai adalah sedimen. 
Sedimen di muara sungai memiliki manfaat dan ada juga kerugian yang 
ditimbulkan tetapi hanya beberapa orang yang mengetahui hal tersebut. Ketika 
sedimen memasuki badan sungai maka akan terjadi transpor sedimen. Kecepatan 
transpor sedimen merupakan fungsi dari kecepatan aliran sungai dan ukuran 
partikel sedimen.Peningkatan sedimen ini dapat menyebabkanbanjir di daerah 
tengah atau hilir sungai.Permassalahan tersebut sangat merugikansebagian 
masyarakat karena sebelah kanan dan kiri sungai yang merupakan 
pemukimandengan kondisi tanah yang rawan longsor dan tidak ada dinding 
penahan sehinggaapabila terjadi banjir besar maka sebagian pemukiman yang 
berada di pinggirsungai dapat hanyut terbawa air banjir. 
Kerusakan sungai akibat pengerukan pasir yang dilakukan oleh penambang 
menimbulkan banyak kerugian.Akibat eksploitasi pasir sungai yang tidak 
memperhatikan daya dukung lingkungan, masyarakat yang bermukim di sekitar 
sungai terancam kehilangan lahan perumahan.Dampak kerusakan lingkungan 
tersebut, seharusnya membuat masyarakat sadar dan mengubah pola pikir dan 
tindakan terhadap lingkungan sekitar. 
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Masyarakat kurang memahami akibat jangka panjang yang disebabkan oleh 
pengerukan pasir yang dilakukan terus-menerus.Pemilik tambang hanya 
memperhatikan aspek keuntungan dan mengabaikan kerusakan yang 
ditimbulkan.Faktor pendidikan masyarakat juga berpengaruh.Sebanyak 1.110 jiwa 
masyarakat Desa Borimasunggu adalah lulusan SD atau tidak lulus SD sehingga 
pemahaman masyarakat tentang lingkungan hidup sedikit sekali (Kantor Desa 
Borimasunggu tahun 2013). 
Masyarakat yang kurang memahami tentang lingkungan hanya berpikir 
cara untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan melalui pekerjaan yang 
dapat diharapkan hasilnya secara nyata. Keberlanjutan dari usaha yang dilakukan 
dalam jangka panjang tidak dipikirkan.Beberapa orang buruh tidak mengetahui 
tentang lingkungan hidup, yang ada dalam pikiran hanya cara-cara untuk 
mendapatkan uang agar dapat hidup layak. 
 
b. Pengetahuan dan Pemahaman Masyarakat tentang Aspek Legal 
Lahirnya Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2001 tentang Usaha 
Pertambangan Bahan Galian Golongan “C”  merupakan salah satu petunjuk yang 
dapat digunakan untuk mengatur tata kelolah kegiatan penambangan. Bab IX 
Pasal 20 menyebutkan bahwa apabila selesai melakukan penambangan bahan 
Galian Golongan C pada suatu tempat pekerjaan, pemegang Surat Izin 
Pertambangan Daerah yang disebut (SIPD) diwajibkan mengembalikan tanah 
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tersebut sedemikian rupa, sehingga tidak menimbulkan bahaya serta tidak 
merusak daya dukung lingkungan. 
Keberadaan Perda tersebut mengharuskan masyarakat untuk memiliki izin 
sebelum melakukan aktivitas penambangan. Tujuan kegiatan pertambangan 
antara lain: 
1) Menjamin efektivitas pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pertambangan  
secara berdaya guna  
2) Menjamin manfaat pertambangan secara berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan. 
 
c. Pendidikan Masyarakat 
Pada masyarakat yang sedang berkembang, pendidikan diposisikan sebagai 
sarana untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja 
yang ada.Tujuan dari pendidikan adalah teraihnya lapangan pekerjaan sesuai 
dengan harapan.Minimal setelah menyelesaikan pendidikan formal dapat bekerja 
di tempat yang dapat memberikan penghasilan tinggi.Hal tersebut wajar terjadi, 
mengingat tingkat pendidikan masyarakat yang tergolong masih rendah.Oleh 
sebab itu, pendidikan memang diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas (Daryono, dkk. 2003). 
Pendidikan secara tidak langsung ikut berpengaruh terhadap pola berpikir 
seseorang.Pendidikan juga mempengaruhi pola tingkah laku dan interaksi 
seseorang dalam melakukan aktivitas yang menunjang kebutuhan 
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hidupnya.Melalui pendidikan formal maupun tidak formal seseorang memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan tambahan. 
Di Desa Borimasunggu sendiri, tingkat pendidikan masyarakat masih 
bervariasi, di desa tersebut terdapat lulusan berbagai tingkat pendidikan, yaitu 
lulusan SD bahkan ada tidak sempat lulus di bangku SD, lulusan SLTP, lulusan 
SLTA dan lulusan perguruan tinggi yang hanya berjumlah sangat kecil. Pada 
umumnya masyarakat Desa Borimasunggu hanya sebatas sekolah pada 
pendidikan sekolah dasar selebihnya lebih memilih bekerja untuk menghasilkan 
uang. 
Data tentang jenjang pendidikan masyarakat Desa Borimasunggu 
menunjukkan bahwa dari 1.541 jumlah penduduk, yang menempuh pendidikan 
TK sebanyak 101, SD sebanyak 1.110, SMP sebanyak 202, SMA sebanyak 95, 
sedangkan yang melanjutkan keperguruan tinggi sebanyak 33 (Kantor Desa 
Borimasunggu, 2013). 
Masyarakat yang membiarkan anaknya menempuh pendidikan formal 
mengharapkan luaran yang dapat menghasilkan pekerjaan layak.Pekerjaan yang 
layak dianggap dapat meningkatkan kesejahteraan.Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di Desa Borimasunggu menunjukkan bahwa jenjang pendidikan 
mempengaruhi pekerjaan seseorang. 
Jenjang pendidikan masyarakat Desa Borimasunggu yang paling menonjol 
adalah hanya sebatas menamatkan sekolah dasar (SD), hanya beberapa Orang saja 
yang melanjutkan ke tingkat SLTP, SLTA, bahkan ke tingkat Perguruan Tinggi. 
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Sebagian besar yang bekerja sebagi buruh dan kuli lulusan SD sederajat dan 
hanya satu orang yang lulusan SMA.Hal ini menandakan bahwa pendidikan 
berperan penting dalam menentukan arah pekerjaan seseorang.Pekerjaan 
merupakan salah satu indikator yang sangat penting dalam mengukur tingkat 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 
2. Lapangan Kerja 
Ketika lahan tambang galian pasir terbuka, maka kesempatan untuk 
mendapatkan pekerjaan juga ikut terbuka.Hal ini sangat mungkin terjadi, 
mengingat lahan tambang pasir tersebut sangat membutuhkan tenaga kerja untuk 
keperluan pendistribusian pasir. Pendistribusian pasir pada pelanggan 
membutuhkan minimal lima orang tenaga kerja, mulai dari tukang sekop sampai 
dengan buruh yang ikut dalam kapal pengangkut pasir. Hal ini seperti penuturan 
informan YS berikut: 
Saya jadi buruh yang pekerjaannya sebagai tukang sekop pasir.Dulu 
saya bekerja di salah satu perusaan swasta di Makassar tapi di pecat. 
Mau tidak mau harus kerja untuk menghidupi keluarga walaupun 
kerjanya sebagai passikupang lagian penghasilan di sini sebagai 
passikupang lumayan ji juga biasa ka dapat perharinya itu Rp50.000,00 
sampai dengan Rp 70.000,00 perhari (Wawancara, 18 Oktober 2013). 
Penghasilan Rp 50.000,00 sampai dengan Rp 70.000,00 perhari 
didapatkan dari hasil bekerja selama kurang lebih 10 jam setiap hari. Menurut 
masyarakat pendapatan tersebut termasuk dalam angka yang cukup besar dan 
menguntungkan, meskipun harus melakukan pekerjaan tersebut selama berjam-
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jam setiap hari. Lebih lanjut informan YS mengemukakan bahwa untuk 
menambah penghasilan diperlukan jam tambahan.  
Siapa mau kasi ki begitu. Kalau saya itu lebih dari cukup mi terus waktu 
kerjanya pukul 07.00 pagi sampai pukul 17.00 atau sampai pukul 18.00, 
kalau mauki dapat banyak ia pukul 18.00 pi baru pulang ki, terus bukan 
cuman satu tempat kita kasi naiki pasir di mobilnya orang, pokoknya di 
mana itu mobil singgah muat pasir ke situ ki lagi kasi naiki pasir 
(Wawancara informan YS, 18 Oktober 2013).  
Bekerja menyekop pasir merupakan pekerjaan mudah untuk masyarakat 
setempat, mengingat pekerjaan tersebut tidak membutuhkan keterampilan khusus 
dan pendidikan tinggi.Justru pekerjaan tersebut hanya mengandalkan 
kemampuan fisik.Pekerja tersebut cukup mengisi truk dengan pasir sampai 
penuh.Penambangan pasir juga membutuhkan pekerja yang khusus untuk ikut 
pada kapal pengangkut pasir. 
Terus itu juga buruh yang ikut di kapal ambil pasir penghasilanya itu 
lumayan karna 30 ribu satu org, satu kali pi ambil pasir jadi kalau 4 kali 
bisa dapat Rp 120.000,00. Jadi bisa di bilang orang di sini yang kerja na 
suka ji kalau ada penambang di sini karena na kasi kerja ki (Wawancara 
informan YP, 18 Oktober 2013). 
Masyarakat yang mendapat tambahan penghasilan dengan adanya 
penambangan pasir, tentu akan senang dengan keberadaan tambang tersebut. 
Tidak hanya memberikan keuntungan bagi diri sendiri tetapi menambah 
keuntungan bagi orang lain terutama penambang pasir. Menyewakan tanah atau 
pekarangan rumah sebagai tempat penampungan pasir juga mendatangkan 
keuntungan. Dimana, masyarakat yang menyewakan pekarangan rumahnya 
mendapatkan uang dari pemilik pasir, seperti penuturaan informan berikut:  
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Rata-rata di sini mobil masuk, ambil pasir 5 kadang 7 sampai 10 mobil, 
tapi kebanyakan 5 Mobil jhi masuk. Sebenarnya ini pasir bukan saya yang 
punya, saya cuman pemilik tempat penampungan pasir jhi.Yang punya 
usaha ini M. Agus orang Pangkep kapal sendirinya (Wawancara informan 
NT, 7 Oktober 2013). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan NT, diketahui bahwa 
setiap satu mobil truk dikenakan tarif Rp 15. 000,00. untuk sewa tempatnya. Gaji 
buruh (tukang sekop) sendiri berkisar Rp 25. 000,00.  
Harga satu truk Rp 190.000,00 tetapi itu Rp 190.000,00 masih kotor 
karena ikut ki juga gaji buruhnya Rp 25.00,00 jadi Rp165.000,00  terus 
sewa tempatnya 15 ribu karena sewa tempatnya di hitung dari mobil 
masuk kalau satu mobil 15 ribu (Wawancara informan NT, 7 Oktober 
2013 ).  
Bekerja sebagai penambang pasir tidak membutuhkan modal sama sekali. 
Kegiatan penambangan pasir menjadi daya tarik, sehingga penduduk banyak 
yang mendekati lokasi tambang untuk mencari tambahan penghasilan. Pekerjaan 
baru yang terbentuk dengan adanya penambangan tersebut antara lain buruh 
tambang dan kuli.  Buruh tambang  menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
adalah orang yang  bekerja untuk orang lain dengan mendapat upah sedangkan 
kuli merupakan orang yang bekerja dengan mengandalkan kekuatan fisiknya 
(seperti membongkar muatan kapal, mengangkut barang dari satu tempat ke 
tempat yang lain). 
Begitu juga dengan masyarakat yang dahulunya menjadi buruh tani, upah 
masyarakat lebih besar dengan menjadi buruh tambang.Kegiatan penambangan 
pasir secara nyata meningkatkan penghasilan dari sebagian masyarakat.Kaum 
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perempuan yang berjualan makanan keliling di lokasi penambangan juga 
meningkat penghasilannya. 
3. Hubungan Saling Menguntungkan 
Tingkat kehidupan ekonomi masyarakat sangat ditentukan oleh 
kesempatanya memperoleh sumber pendapatan, kesempatan kerja, dan 
kesempatan berusaha. Hambatan yang biasa dihadapi masyarakat antara lain 
kesulitan mendapatkan perkerjaan. Penyebab lainnya adalah ketidaksesuaian 
antara hasil kerja dengan keuntungan yang didapatkan. 
Kesempatan kerja semakin terbuka setelah adanya kegiatan penambangan 
pasir yang memberikan dampak positif bagi warga sekitar sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat.Ketika sebuah lahan penambangan 
pasir terbuka, maka banyak pihak yang mendapat keuntungan. Salah satu 
manfaat dari penambangan pasir untuk menambah penghasilan keluarga, seperti 
yang dikemukakan oleh informan berikut: 
Kalau di bilang manfaat dari penambang pasir ini, itu tadi yang ku bilang 
ada manfaatnya dan ada kerugianya, manfaatnya na pekerjakan org asli 
sini trus pasir yang na ambil di belakang rumah na bayar ki 25 ribu satu 
kali muat kapalnya jdi Kalau sampai 4 kali ambil pasir kan 100 ribu  
perharinya kan lumayan untuk tambah” pendapatan keluarga 
(Wawancara informan YP, 10 Oktober 2013).  
Berdasarkan penuturan informan YP tersebut, dapat dikatakan bahwa 
masyarakat memperoleh keuntungan secara materi dalam hal ini beruwujud 
uang.Jumlah yang diterima masyarakat berdasarkan jumlah pasir yang 
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diangkut.Semakin banyak pasir yang diangkut maka penghasilan masyarakat 
juga semakin banyak. 
Terus itu juga buruh di yang ikut di kapal ambil pasir penghasilanya itu 
lumayan karena Rp 30.000,00 satu orang satu kali pi ambil pasir jdi kalau 
4 kali hasilnya Rp 120. Jadi bisa di bilang orang di sini yang kerja na 
suka ji kalau ada penambang di sini karena na kasi kerja ki (Wawancara 
informan YS, 18 Oktober 2013).  
Penjelasan informan YS tersebut di atas, menunjukkan bahwa keberadaan 
penambang di Desa Borimasunggu memberikan keuntungan bagi sekelompok 
masyarakat yang ikut terlibat baik sebagai tenaga kerja maupun sebagai pemilik 
modal. Hal ini dipertegas oleh pendapat informan MR berikut: 
Kalau modalku dulu waktu buka usaha ini sekitar Rp.50.000.000,00 di 
mana mhi kalau kapal bekas di beli sekitar Rp  20.000.000,00 sampai Rp 
25.000.000,00 terus dimana mi juga mesinnya dll. Biasa waktu masih 
menambang di sungai banyak kita dapat perharinya karena tidak banyak 
keluar seperti biaya minyaknya sekarang sedikit mi. Kalau sekarang 
pendapatan perharinya Rp1.000.000,00 sampai Rp1.500.000,00 tetapi itu 
semua yang di dapat masih kotor belum pi di bagi” uang solar, buruh, 
retribusi perbulanya, dll (Wawancara informan MR, 28 Oktober 2013). 
 
Dalam hal keuntungan, tidak hanya pihak penambang dan pekerja yang 
diuntungkan tetapi juga pihak penerima retribusi dan lain-lain. Sungai 
merupakan hak bersama masyarakat.Hal ini juga dianggap berlaku juga dalam 
hal kepemilikan pasir karena pasir sendiri merupakan bagian dari sungai 
tersebut.Penambang pasir tersebut tidak hanya berasal dari Kabupaten Maros 
saja, melainkan ada yang berasal dari luar Kabupaten Maros. 
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Pasir yang berada di dasar sungai Desa Borimassunggu Kecamatan Maros 
Baru Kabupaten Maros, pertama kalinya ditambang oleh salah seorang 
penambang yang berasal dari Kabupaten Pangkep.Melihat hal tersebut, 
masyarakat Desa Borimassunggu, tertarik untuk mencoba menambang 
pasir.Apalagi melihat keuntungan yang didapatkan penambang pasir tersebut 
sangat banyak. Seperti penuturan informan MR berikut: 
Pertamaku menambang pasir karena itu orang Pangkep yang pertama 
buka usaha menambang pasir disni. Kenapa org luar bisa usaha di sini 
terus sukses semetara kita tidak bisa, kebetulan itu hari ada modal, maka 
saya gunakan untuk menambang pasir di sungai (Wawancara infoman 
MR, 28 Oktober 2013).  
 
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan penambangan tersebut dipicu 
oleh adanya aktivitas pihak lain di daerah yang sebagian masyarakat anggap 
sebagai daerah milik sendiri. Masyarakat beranggapan bahwa orang lain yang 
bukan merupakan masyarakat asli daerah Maros berhak mengambil pasir, apalagi 
masyarakat setempat yang berdomisili di sekitar sungai tersebut.  
Berpendapat bahwa masalah pembangunanpada dasarnya merupakan 
masalah menambahkan investasi modal.Prinsip dasar: kekurangan 
modal,tabungan dan investasi menjadi masalah utama pembangunan 
(BudimandalamFrank, 1984: x). 
Dari penjelasan informan MR, dapat dianalisis bahwa pada awalnya 
masyarakat belum menyadari potensi desanya, tetapi setelah melihat keberhasilan 
dari usaha tambang tersebut, barulah masyarakat mencoba usaha baru 
tersebut.Masyarakat juga menyadari khususnya informan MR, bahwa modal 
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merupakan salah satu faktor penting dalam memulai usaha tersebut.Dalam teori 
modernisasi, hal inilah yang disebut dengan kebutuhan modal investasi.Lebih 
ditegaskan bahwa kekurangan modal, tabungan dan investasi menjadi masalah 
utama pembangunan. 
Diterapkanya otonomi daerah maka daerah memiliki kewenangan dalam 
memanfaatkan segala sumber daya yang ada di daerahnya, termasuk 
pemanfaatan dan pengelolaan bahan galian mulai dari penerbitan izin sampai 
dengan pengawasan dan pengendalian berada di tangan pemerintah daerah disatu 
sisi telah mendorong tumbuh kembang dan bergairahnya investasi dibidang 
pertambangan. 
Penambangan illegal atau yang dikenal dengan istilah PETI (Penambangan 
Tanpa Izin) menutur UU  No. 4 tahun 2009 tidak ada. UU ini hanya menjelaskan 
tentang pemerintah yang telah mengakomodir kegiatan pertambangan yang 
dilakukan oleh masyarakat dengan mengeluarkan izin Pertambangan Rakyat 
(IPR) yang dilakukan di satu daerah. 
Masyarakat yang pada awalnya tidak menyadari potensi desa 
sebelumunya.Barulah setelah benar-benar melihat bahwa pasir dapat 
mendatangkan keuntungan, masyarakat beramai-ramai melakukan 
penambangan.Pasir yang merupakan hasil pengerukan dijual kepada orang yang 
membutuhkan pasir untuk membangun gedung/rumah. 
Pertamanya disini, ada penambang pasir orang Pangkep. kan biasa itu 
kalau sudah ki’ banjir biasa banyak pasir di depan rumah atau di belakang 
rumah yang na’ bawa air banjir dari gunung, terus ini orang pangkep 
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datang ki’ di rumahnya keluarganya di Tekolabbu waktu nda banjir mhi, 
trus itu mhi munkin ada di pikiranya mau buka usaha tambang pasir disini 
di dekat rumahnya keluarganya. Dan ternya itu orang Pangkep 
penambang pasir juga di Pangkep (Wawancara informan RJ, 15 Oktober 
2013).  
Potensi tambang pasir tersebut telah ada sejak dulu, namun masyarakat 
belum menyadari hal tersebut.Setelah masyarakat pendatang melakukan 
penambangan, barulah kemudian masyarakat mencoba untuk mulai 
menambang.Penambangan pasir yang dilakukan di Desa Borimasunggu tersebut 
tidak terlepas dari pengaruh atau kebijakan para elit politik.Penambangan pasir 
yang dilakukan sebenarnya bertujuan untuk memanfaatkan potensi pasir di 
sungai tersebut juga untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. 
C. Peran Pemerintah Daerah dalam Mengatasi Penambangan Ilegal 
1. Peraturan Daerah (Perda) 
Pada era modernisasi, saat ini masyarakat melakukan berbagai hal untuk 
menuruti kemauannya.Masyarakat rela mengeksploitasi lahan pertambangan 
secara luas.Eksploitasi yang dimaksud di sini adalah pengambilan sumber daya 
alam untuk dipakai/dipergunakan atau dimanfaatkan dalam berbagai keperluan 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya (Nurkartika, 2001). 
Resistensi penambangan ilegal yang terjadi di Desa Borimasunggu 
merupakan dampak dari keinginan untuk mempertahankan diri tersebut. 
Keinginan tersebut pada awalnya hanya didasari oleh keinginan untuk mencari 
tambahan penghasilan, melihat orang lain dan beberapa alasan lain. Keinginan 
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tersebut kemudian berubah menjadi rasa ingin memperoleh keuntungan yang 
lebih besar lagi. Hal ini yang kemudian menyebabkan ada satu penambang yang 
masih bertahan di  sungai menambang pasir.  
Semakin berhasil sekelompok masyarakat untuk mengeksploitasi sumber 
daya alam, maka semakin berhasil masyarakat mendapatkan keuntungan 
materi.Usaha yang dilakukan masyarakat penambang tersebut merupakan wujud 
manusia untuk bertahan hidup atau menjaga kelangsungan hidup.Hal tersebut 
menyebabkan masyarakat berlomba-lomba untuk mengeruk keuntungan dari 
bisnis tambang pasir. 
Keberadaan penambang pasir di Desa Borimasunggu Kabupaten Maros 
yang telah menjadikan daerah tersebut sebagai salah satu penghasil pasir yang 
ada di Kabupaten Maros, dan Penambang mempekerjakan masyarakat di desa 
tersebut untuk tambahan biaya hidup sehari-hari mereka. Dimana penambang 
memerlukan masyarakat sekitar dalam pengembangan usahanya begitupun 
sebaliknya, masyarakat memerlukan penambang pasir tersebut dalam 
peningkatan perekonomian masyarakat serta pengembangan daerah, akibat 
keberadaan  penambang tersebut. Oleh karena itu, aktivitas penambang memiliki 
dampak negatif terhadap masyarakat di sekitar areal pertambangan. 
Pemerintah Kabupaten Maros melalui Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 
2001 tentang Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan “C” Bab IX 
mengenai Pasal 20 menyebutkan bahwa apabila selesai melakukan penambangan 
bahan Galian Golongan C pada suatu tempat pekerjaan, pemegang Surat Izin 
80 
 
Pertambangan Daerah yang disebut (SIPD) diwajibkan mengembalikan tanah 
tersebut sedemikian rupa, sehingga tidak menimbulkan bahaya serta tidak 
merusak daya dukung lingkungan. Masyarakat Desa Borimasunggu sendiri 
mengetahui kebenaran adanya Perda tentang tambang, seperti penuturan 
informan berikut: 
Kalau Undang- Undang atau PERDA yg mengatur tentang pengelolaan 
pertambangan di daerah yaitu pemerintah Kabupaten Maros Peraturan 
Daerah No : 21 Tahun 2001 tentang usaha pertambangan bahan galian 
golongan “C” (Wawancara informan AR, 20 Oktober 2013).  
 
Perda tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri  Pekerjaan Umum Nomor: 
459/KPTS/1986 tentang Ketentuan Pengamanan Sungai Dalam Hubungan 
Dengan Pertambangan Bahan Galian Golongan “C”. Berdasarkan Perda tersebut 
diketahui bahwa setiap aktivitas penambangan diharuskan untuk tidak 
menimbulkan bahaya bagi lingkungan tempat pertambangan. Penambangan yang 
dilakukan di  sungai mengakibatkan kerusakan pada sungai itu sendiri. Hal ini 
disebabkan terbentuknya lubang besar yang disebabkan oleh mesin penyedot 
pasir.Apabila pasir dimanfaatkan, hanya ketika mengikuti kebutuhan masing-
masing secara individu, maka kemampuan meregenerasi dengan 
sendirinya.Hanya saja saat ini penggunaan pasir tidak memperhatikan daya 




2. Teguran Lisan 
Kualitas pasir yang dihasilkan oleh  sungai berbeda dengan pasir yang ada 
di muara. Pasir yang ada  di muara mengandung garam yang tidak tahan lama 
dalam mendirikan bangunan.  Pasir merupakan bahan alami yang berasal dari 
sungai.Dalam mendirikan bagunan pasir berfungsi sebagai agregathalus dalam 
campuran beton, perekat ubin, batu bata, dan lain-lain. Menururt Standar 
Nasional Indonesia (SK SNI-S-04-1989-F;28) disebutkan bahwa persyaratan 
pasir yang baik sebagai bahan bagunan, antara lain sebagai berikut: 
a. Pasir halus terdiri dari butiran-butiran yang tajam dan keras. 
b. Tidak mengandung lumpur lebih dari 5% 
c. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik. 
Pasir yang ada di sungai Desa Borimasunggu sangat dipengaruhi oleh 
lokasi pengambilannya (muara atau sungai).Berdasarkan pengujian karakteristik, 
secara umum pasir yang ada di sungai lebih baik dibandingkan dengan pasir yang 
ada di muara sungai.Beberapa hal tersebut di atas menjadi salah satu penyebab 
bertahanya penambang pasir di sungai.Penambangan pasir yang dilakukan secara 
terus menerus mengakibatkan erosi. Hal ini disebabkan semakin cepatnya laju air 
sehingga mempercepat erosi tebing sungai, seperti penuturan informan berikut: 
Adanya penambang pasir di  sini, para penambang, menambang pasir 
di sungai karena jaraknya dekat dari tempat penampungan pasirnya, 
kalau menurut saya penambang ini yang masih menambang pasir di 
sungai sudah melanggar Perda dan sangat memalukan bagi saya 
karena sebelumya sudah ada larangan dari pemerintah untuk tidak 
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menambang di sungai karena merusak lingkungan (Wawancara 
informan AHM, 25 Oktober 2013).  
Menurut informan AHM, penambangan pasir yang dilakukan di  sungai 
menyebabkan kerusakan lingkungan. Tujuan pengolahan sumber daya alam dan 
energi untuk mencapai tingkat penggunaan yang optimal tergantung pada tingkat 
pemanfaatan. Pemanfaatan yang berlebihan dan lebih besar dari eksploitasi akan 
mempercepat habisnya sumber daya alam dan energi (Reksohadiprojo dan 
Pradono, 1994). 
Pemerintah Kabupaten melalui Kepala Desa telah menegaskan Perda 
tersebut kepada masyarakat. Hal yang paling nyata dilakukan adalah teguran 
lisan bagi masyarakat yang melanggar Perda, seperti penuturan informan AHM 
berikut: 
Kalau Undang-Undang atau Perda sudah ada untuk penambang pasir 
ini dan saya sebagai kepala desa di sini sudah mengarahkan ke muara  
untuk menambang pasir (Wawancara Informan AHM, 25 Oktober 
2013). 
Berdasarkan penuturan informan AHM tersebut, diketahui bahwa 
Kepala Desa menanggap bahwa telah berlaku tegas kepada masyarakat dengan 
mengarahkan penambangan pasir ke muara menambang.Penambangan yang 
dilakukan di muara secara tidak langsung membantu mengurangi pendangkalan 
di muara akibat pasir yang mengendap. Kualitas pasir di sungai jauh lebih baik 
tetapi dampak kerusakan lingkungan akibat keberadaan tambang pasir tersebut 
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jauh lebih tinggi dibandingkan dengan penambangan yang dilakukan di muara, 
seperti penuturan informan AHM berikut: 
Pemerintah merespon penambang pasir menambang di muara karena 
dulunya muara mengalami pendangkalan sekarang tidak lagi. Jadi 
kapal” yang ingin masuk tidak lagi menunggu air pasang atau air naik 
untuk bisa masuk di sini di desa kami bahkan di desa” yang lain juga 
(Wawancara informan AHM, 25 Oktober 2013). 
Masyarakat yang telah mendapat teguran lisan, telah meninggalkan 
lokasi penambangan. Saat ini tercatat hanya satu orang yang masih melakukan 
penambangan pasir di  sungai meskipun telah dilakukan peneguran, tetapi tetap 
saja penambang tersebut bertah. Mengingat tambang pasir banyak mendatangkan 
keuntungan, tidak hanya bagi masyarakat yang bergelut dalam penambangan, 
tetapi mendatangkan keuntungan bagi pemerintah setempat terutama aparat Desa 
Borimasunggu. 
Pendapat berbeda dikemukakan oleh informan RJ tersebut di atas 
menyatakan bahwa pemerintah setempat telah melakukan beberapa kali teguran, 
tetapi Individu yang melakukan aktivitas penambangan tidak mengindahkan 
teguran tersebut.Menurut informan RJ tersebut, bahwa dari hasil teguran 
pemerintah tersebut, menyebabkan beberapa penambang menghentikan 
aktivitasnya.Artinya ada efek dari teguran yang dikeluarkan pemeritah setempat. 
Penuturan berbeda dikemukakan oleh informan AR berikut: 
Di samping semua penambang di arahkan ke muara menambang pasir 
karena  di sana sudah mengalami pendangkalan jadi untuk mencegah 
pendangkalan   para penambang di arahkan ke sana untuk menambang 
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jadi pemerintah dan si penambang saling menguntungkan (Wawancara 
informan, 20 Oktober 2013). 
Menurut informan AR, bahwa pemerintah telah mengarahkan penambang 
kearah muara menambang pasir, untuk mencegah pendangkalan di muara. Jadi 
menurut informaan AR pemerintah dengan penambang saling kerja sama.  
3. Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan proses pengembangan potensi kemanusiaan 
melalui penyerapan nilai-nilai, norma-norma, dan beragam aspek kebudayaan 
masyarakat seutuhnya. Sosialisasi memungkinkan orang berperilaku sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku bagi masyarakat, sehingga terhindar dari 
perilaku asosial atau perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma 
masyarakat.Dalam kaitannya dengan resistensi penambangan ilegal, sosialisasi 
yang dimaksud disini terkait dengan Perda. 
Perda merupakan peraturan yang sifatnya mengontrol aktivitas 
penambangan.Masyarakat sebagai salah satu sasaran perda tersebut tidak 
mengetahui tentang isi perda tersebut hal ini disebabkan karena sosialisasi Perda 
tidak dilakukan.Pemerintah selama ini hanya memberikan teguran lisan kepada 
penambang, Penambang sebagai pihak yang menerima teguran, hanya 
mengetahui bahwa teguran dibeikan karena telah melakukan penambangan tanpa 
izin atau menambang di tempat yang dilarang.Penambang yang beroperasi di 
muara sungai, bahkan tidak memiliki izin usaha. Hal ini sebabkan karena 
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pemerintah setempat tidak memberikan informasi tentang izin usaha yang harus 
dimiliki sebelum memulai suatu usaha, seperti penuturan informan AR berikut: 
Kalau untuk solusi yang diberikan pemerintah bagi penambang ini 
untuk menghindari perusakan lingkungan para penambang pasir harus 
menambang di muara sungai, dan itu nanti ada asosiasi penambang 
pasir nanti mau dibikin pemerintah jadi rencana pemerintah mau 
bikinkan izin mungkin dari asosiasi itu ada beberapa yang sepanjang 
sungai sekitaran muara di bikinkan satu izin jadi semua ikut di situ. 
Terus kategori tambang rakyat sebenarnya pemerintah yang 
mengeluarkan izinnya maksudnya dia sebagai pemohon atau kalau dia 
tambang rakyat bukan pemerintah keluarkaan izinnya (Wawancara 
informan AR, 20 Oktober 2013). 
 
Penambang sama sekali tidak mengetahui tentang pasal-pasal yang 
mengatur tentang aktivitas penambangan. Hal yang lebih memprihatinkan lagi, 
masyarakat sekitar yang menjadi bagian dari sasaran perda tersebut juga tidak 
mengetahui tentang Perda tersebut.Petugas Dinas Pertambangan Sumber Daya 
Mineral sebagai salah satu pihak yang bertanggungjawab terhadap Perda tersebut 
bahkan tidak pernah melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait aktivitas 
penambangan yang dilakukan oleh masyarakat yang dianggap masyarakat 
sebagai tambang rakyat. Dari tiga peran pemeritah dalam mengatasi 
penambanagan ilegal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal 
yang menyebabkan resistensi penambangan ilegal tersebut antara lain: 
a. Ketidak tegasan pemerintah dalam penegakan kebijakan 
Penegakan peraturan dimaksudkan sebagai bentuk ketegasan 
pemerintah dalam menertibkan ataupun mengarahkan aktivitas penambangan 
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pasir tersebut masih berjalan setengah-setengah.Penegakan peraturan dapat 
dilakukan dengan pemberian sanksi kepada masyarakat yang melanggar 
peraturan. Peraturan tentang pertambangan terutama tambang galian C sangat 
jelas diatur dalam Keputusan Menteri  Pekerjaan Umum Nomor 
459/KPTS/1986 tentang Ketentuan Pengamanan Sungai Dalam Hubungan 
dengan Pertambangan Bahan Galian Golongan “C”. 
Dalam menegakkan Perda tersebut, dibutuhkan bantuan dari banyak 
pihak, terutama masyarakat.Pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan 
masyarakat sebagai sasaran dari kebijakan tersebut. Setiap masyarakat 
memiliki hak yang sama terhadap pengelolaan sumber daya alam terutama 
bagi masyarakat yang berada di sekitar sumber daya alam tersebut. Struktur 
inilah yang menyebabkan prilaku individualism muncul kepermukaan. 
Masih tersisanya satu penambang di muara sungai merupakan bukti 
ketidak tegasan pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan dan merupakan 
bukti bahwa masih adanya masyarakat yang tidak taat pada 
peraturan.Penambang tersebut hanya memikirkan keuntungan diri sendiri, 
tanpa mengingat dampak dari perbuatannya yang mengeruk pasir secara terus-
menerus. 
Akibatnya masyarakat yang tidak terlibat dalam pengerukan pasir di 
sungai justru merasakan akibatnya. Rumah-rumah masyarakat yang berada di 
pinggir sungai terancam jatuh ke sungai akibat terjadinya pengikisan yang 
terus-menerus terjadi seperti penuturan informan berikut: 
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Dulu disini sebelum ada penambang pasir, sungai di belakang 
rumahnya orang tidak pernah longsor karena nda di ambil ki pasirnya 
na sekarang sedikit” lonsor mi lagi karena di ambil truski itu pasirnya, 
mungki itu mhi juga ada penambang masih bertahan sampai sekarang 
karena di sungai dekat orang menambang tidak banyak ongkos keluar 
(Wawancara informan RJ, 30 Oktober 2013). 
Teguran yang diberikan berupa peringatan dari pemerintah baik secara 
langsung oleh Bupati Kabupaten Maros maupun Kepala Desa Borimasunggu 
sendiri.Teguran yang diberikan pemerintah daerah setempat masih berupa 
teguran lisan, jadi kemungkinan untuk dilanggar oleh penambang sangat 
tinggi karena tidak ada bukti tertulis yang dapat memperkuat teguran tersebut. 
Teguran bersifat tertulis diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat 
yang telah melakukan pelanggaran berat.Ketika memperhatikan ketegasan 
pemerintah, sangat disayangkan apabila pemerintah tidak langsung 
melayangkan teguran tertulis, mengingat dampak dari kerusakan lingkungan 
yang diakibatkan oleh adanya aktivitas penambangan illegal. 
Hal yang paling mengkhawatirkan dari rusaknya sungai tersebut 
adalah lahan pemukiman yang berada dipinggir sungai semakin menyempit. 
Secara tidak langsung keberadaan tambang pasir tersebut, meskipun hanya 
satu penambang tetapi apabila dilakukan secara terus-menerus maka akan 
memproduksi bencana alam. Ketidak tegasan pemerintah setempat dalam 
menanggapi permasalahan tersebut dapat berdampak pada kembalinya 
penambang-penambang pasir yang saat ini berada di muara akan kembali ke 
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sungai, karena melihat pemerintah tidak mengambil tindakan tegas dalam 
menangani penambang yang masih bertahan di  sungai menambang pasir. 
Hal ini memperlihatkan kepada masyarakat bahwa pro lingkungan 
yang sebenarnya masih sulit di realisasikan.Melihat perda yang di keluarkan 
oleh pemerintah, terlihat nyata sebagai sebuah kepentingan ekologis, tetapi 
tidak lebih dari kepentingan materiil pada akhirnya. Kepentingan ekonomi 
jangka pendek yang akan dipilih oleh pemerintah ketika dihadapkan dengan 
kepentingan ekologis karena hal ini bersifat jangka panjang. Dalam surah Al 
Baqarah ayat 30, Allah SWT berfirman yang artinya sebagai berikut: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman pada malaikat::Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”Malaikat 
berkata: Mengapa Engkau akan menjadikan (khalifah) di muka bumi 
itu orang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau. Tuhan Berfirman:sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui (QS. Al Baqarah:30). 
Penggalan kutipan ayat tersebut di atas khusus dimaksudkan pada 
tema lingkungan yang rusak.Penciptaan manusia merupakan rencana 
penciptaan makhluk yang ditugaskan memelihara lingkungan. 
b. Kerjasama dengan penambang 
Kerjasama sebagai bentuk yang ideal untuk pengelolaan urusan 
perorangan. Kerjasama yang terjalin antara pemerintah dengan masyarakat 
pengelolah tambang dalam hal ini berwujud saling memberikan keuntungan, 
penuturan informan AR berikut: 
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Di samping semua penambang di arahkan ke muara menambang pasir 
karna  di sana sudah mengalami pendangkalan jdi untuk mencegah 
pendangkalan para penambang di arahkan ke sana untuk menambang 
jdi pemerintah dan si penambang saling menguntungkan (Wawancara 
informan AR, 20 Oktober 2013). 
Kerjasama merujuk pada praktik sekelompok orang yang bekerja di 
khalayak dengan tujuan atau kemungkinan metode yang disetujui bersama 
secara umum. 
Nanti ini program 2014 ada pemetaan wilayah pertambangan rakyat 
nanti setelah itu dimasukkan semua pertambangan rakyat, jadi nanti 
masalah pengelolaan lingkunganya kita sendiri yang buat dokumennya, 
kan dulu biasa masyarakat yang bermohon dia yang bikinkan semua 
dokumennya Kalau dia perorangan tetapi ini jenis pertambangan rakyat 
tidak  menggunaka skapataur hanya menggunakan pipa penyedot jadi 
pemerintah yang buatkan (Wawancara informan AR, 20 Oktober 2013). 
Keberadaan tambang pasir di Desa Borimasunggu tentu saja 
menambah pendapatan daerah setempat. Pajak yang masuk ke kas daerah 
akan semakin banyak dengan bertambahnya jumlah penambang pasir. Tidak 
dapat dihindari keberadaan tambang pasir tersebut tidak hanya mendatangkan 
berkah bagi masyarakat yang bekerja, menjual pasir, menyewakan tempat 
tetapi pemerintah juga mendapatkan keuntungan dalam hal ini pendapatan 
daerah, seperti penuturan informan berikut ini: 
Belum pi juga itu pajaknya perbulan, kalau pajaknya perbulan 
Rp.100.000,00 ribu dibayar di kantor desa karena dia punya lokasi 
penambang, Kalau pertama ki ambil pasir di sana di bayar 1 juta. 
(Wawancara informan NT, 7 Oktober 2013). 
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Pajak pertambangan merupakan pajak yang dikenakan oleh 
pemerintah kepada perusaan pertambangan.Mengingat pasir merupakan 
material terbesar yang mendukung pembangunan, secara tidak langsung hal 
ini berpengaruh terhadap keberadaan tambang galian C di Desa 
Borimasunggu.Meskipun pemerintah telah melakukan peneguran tetapi tetap 
saja terlihat seolah penambangan pasir tersebut dilegalkan oleh 
pemerintah.Padahal sebelum seseorang melakukan kegiatan pertambangan, 
harus mengurus perizinan terlebih dahulu. Seperti penuturan informan berikut: 
Kalau untuk solusi yang diberikan pemerintah bagi penambang ini 
untuk menghindari perusakan lingkungan, para penambang pasir 
harus menambang di muara, dan itu nanti ada asosiasi penambang 
pasir nanti mau dibikin pemerintah jadi rencana pemerintah mau 
bikinkan izin mungkin dari asosiasi itu ada beberapa yang sepanjang 
sungai sekitaran  di bikinkan satu izin jadi semua ikut di situ. Terus 
kategori tambang rakyat sebenarnya pemerintah yang mengeluarkan 
izinnya maksudya dia sebagai pemohon atau Kalau dia tambang rakyat 
bukan pemerintah keluarkaan izinnya (Wawancara informan, 
(Wawancara informan AR, 20 Oktober 2013). 
Saat ini masyarakat yang melakukan aktivitas penambangan masih 
terbilang illegal karena tidak semua mengantongi surat izin penambangan 
pasir. Penambangan yang dilakukan oleh masyarakat setempat disadari bahwa 
dampaknya hanya akan merugikan lingkungan sekitar dalam jangka panjang.  
Akibat dari penambangan pasir tersebut menuai kontraversi di kalangan 
masyarakat setempat.Masyarakat yang merasa dirugikan dengan keberadaan 
tambang tersebut tentu saja melakukan penolakan, sementara masyarakat yang 
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mendapatkan keuntungan yang banyak tentu saja merasa penambangan 
tersebut tidak apa-apa.Petugas Bapedda juga tidak dapat berbuat banyak 
dalam melakukan pengawasan sampai dilakukan penangkapan. Akibatnya 
masyarakat tetap saja melakukan penambangan meskipun mengetahui 
akibatnya karena masyarakat beranggapan bahwa tidak ada teguran langsung 
dan pengawasan dari pemerintah maupun masyarakat setempat seperti 
penuturan informan berikut: 
Sebagian orang di sini nda setuju kalo ada penambang pasir, kalau saya 
lihat yang bekerja sebagai penambang pasir itu orang sini jhi semua, 
mungkin itu mhi juga ada orang setuju kalau ada penambang pasir disini 
karna na’ kasi’ kerja’i orang disni. Kalau dampak yang ditimbulkan 
penambang ini dari segi sosial, ekonomi tidak banyak karna bisa di 
bilang di rugikan jaki walaupun na pekerjakan ki orang asli sini tetap ji 
juga rugi karena itu sungai di belakag rumah semakin luas, walaupun di 
bayar ki tetap jhi ujga rugiki. Na kasiki memang uang untuk bisa ambil 
pasir tapi dampaknya sama kita juga ji, tapi mau mi di apa kalau kita 
juga butuh ki uang untuk biaya hidup sehari (Wawancara informan YP, 
10 Oktober 2013). 
Pendapat informan YP tersebut di atas sejalan dengan pendapat Keraf. 
Menurut Keraf (dalam Susilo, 2008) bahwa orientasi manusia kepada alam 
tidak diletakkan sebagai tujuan sosial manusia, melainkan ia hanya dinilai 
sebatas alat bagi kepentingan manusia. Kekayaan alam semesta seperti; 
binatang, tumbuh-tumbuhan, pasir, air, udara, dan sebaginya tidak lebih 
dipandang sebagai alat untuk menggapai kesejahteraan manusia.Dalam hal ini 
manusia dianggap sebagai pendobrak lahan baru. 
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Uang berfungsi meredam penolakan sekelompok masyarakat yang 
menolak keberadaan tambang pasir tersebut. Menurut George Simmel, bahwa 
uang yang awalnya merupakan alat pembayaran barang maupun jasa berubah 
menjadi peredupsi antara kualitas dengan kuantitas. 
. Lahirnya Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 21 Tahun 2001 
tentang usaha pertambangan bahan galian golongan “c” seharusnya menjadi 
salah satu alasan kuat masyarakat untuk memperhatikan analisis dampak 
lingkungan dari aktivitas penambangan tersebut.  
Perda No. 21 tahun 2001 tersebut menyebutkan bahwa pasal 1 
menyatakan  Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan “C” adalah segala 
kegiatan Usaha Petambangan Bahan Galian Golongan “C” yang meliputi 
Penyelidikan Umum, Eksplorasi,Pengolahan/Pemurnian, Pengangkutan dan 
Penjualan. Eksplorasi tambang galian C berdampak pada kehidupan masyarakat 
Desa Borimasunggu.Keseimbangan lingkungan terganggu dengan adanya 
penambangan pasir yang sangat berorientasi pada keuntungan semata. Berikut 
penuturan informan MH: 
Itu juga pertama ku menambang pasir di sungai di belakang rumahnya 
orang atau dekat kebun, tetapi itu Kalau menambang di sungai di bayar 
ki juga seumpama kalau ambilki pasir di belakang rumahnya orang jadi 
itu yang punya rumah di bayar 1 kapal 25 ribu,  na biasa ki ambil pasir 
sampai 3 atau 4 kali. Jadi kalau di bilang dilarang, ia dilarang memang 




Berdasarkan penuturan informan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa 
kegiatan penambangan tetap bertahan sampai saat ini sebagian merupakan hasil 
dari politik uang seperti penuturan informan berikut: 
Ada mungkin 2 atau 3 bulan itu hari ada teguran dari pemerintah daerah 
untuk tidak lagi menambang di sungai karna merusak, tetapi itu teguran 
bukan langsung dari si penambang tersebut di tegur pemerintah setempat 
yang di tegur atau kepala Desanya. Jadi kepala desanya yang pergi 
larang ki itu penambang pasir pi ambil pasir di sungai, tetapi walaupun 
di larang masih ada 1 penambang yang masih tetap menambang di 
sungai sampai sekarang walaupun sudah ada teguran dari pemerintah 
setempat. Mungkin penambang pasir ini yang masih bertahan 
menambang pasir di sungai sampai sekarang ini mungkin karena biaya 
transport apalagi baru” ini bahan bakar naik terus jarak dari tempat 
penambangan pasir cukup jauh dari tempat penampungan pasir, 
mungkin salah satu alasan penambang ini masih tetap bertahan sampai 
saat ini (Wawancara informan RJ, 15 Oktober 2013). 
Pemerintah telah mengeluakan larangan, tetapi masyarakat tetap saja 
melakukan penambangan karena menganggap telah membayar pemerintah 
setempat dengan sejumlah uang.Nominal yang diberikan tidak tetap tergantung 














Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan akan berdampak pada 
penurunankelestarian sumber daya alam dan fungsi lingkungan. Kerusakan 
sumber daya alam terus mengalami peningkatan, baik dalam jumlah maupun 
sebaran wilayahnya.Kerusakan tersebut disebabkan baik oleh usaha-usaha 
komersial yang secara sah mendapat izin maupun oleh individu-individu yang 
tidak mendapat izin.Kerusakan lingkungan karena eksploitasi juga terjadi di 
Kabupaten Maros.  
Jumlah penduduk yang terus meningkat dalam kondisi ekonomi yang 
lesu mengakibatkan merebaknya alih profesi ke pertambangan bahan galian C 
(pasir) Hal ini misalnya terjadi di Desa Borimasunggu Kecamatan Maros Baru 
Kabupaten Maros. Beberapa aspek yang menyebabkan penambangan pasir ilegal 
bertahan di Desa Borimasunggu Kabupaaten Maros antara lain: 
1. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang dampak lingkungan 
Masih banyak manusia yang tidak mengetahui manfaat jangka 
panjang sumber daya alam, sekaligus tidak peduli dengan kerusakan 
lingkungan yang terjadi. Masyarakat lebih mengutamakan kesejahteraan 
material sesaat .masyarakat menganggap bahwa lingkungan itu milik publik, 
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menyebabkan orang pada umumnya tidak merasa bersalah mengeksploitasi 
sebesar-besarnya sumber daya alam. Kerusakan lingkungan berkaitan erat 
dengan daya dukung alam.Daya dukung alam dapat diartikan sebagai 
kemampuan alam untuk mendukung kehidupan manusia. 
2. Pengetahuan masyarakat tentang aspek legal 
Legal diartikan sebagai segala sesuatu yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan atau hukum yang berlaku.Masyarakat yang melakukan 
penambangan akan dianggap illegal apabila tidak memiliki izin usaha. Izin 
usaha seharusnya dimiliki masyarakat sebelum memulai usahanya, 
kenyataan yang terjadi di masayarakat justru masyarakat mengabaikan 
keberadaan izin usaha tersebut.Setelah membayar retribusi maka masyarakat 
merasa memiliki hak untuk terus melakukan penambangan. 
Peran pemerintah daerah dalam menyikapi aktivitas penambangan illegal 
sehingga bisa bertahan dapat dilihat dari saran Pemerintah Daerah dalam mengatasi 
penambangan ilegal antara lain melalui Peraturan Daerah (Perda), teguran lisan, dan 
sosialisasi. Perda pertambangan yang dikeluarkan pemerintah dalam bentuk Peraturan 
Daerah Nomor 21 Tahun 2001 tentang Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan 
C. Teguran lisan yang diberikan berupa peringatan.  
B. Saran-saran  
Berdasarkansimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan  beberapa 
saran yang dapat diberikan kepada pembaca yaitu: 
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1. Pemanfaatan tambang galian harus memperhatikan dampak lingkungan. 
Keberadaan penambangan memberikan dampak fisik dandampak sosial 
ekonomi baik positif maupun negatif, maka diperlukan suatuupaya 
pengelolaan lingkungan agar dampak negatif yang terjadi tidak meluas. 
2. Pemerintah perlu melakukan sosialisasi terkait peraturan daerah yang telah 
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